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i Setiap guru mengharapkan kedisiplinan delam bala o
terhadap siswa yang diasuhnya, karens kedisiplinan |tu
akan membaws keberhasllan dalsm pendldikan, tanpa disipl’
proses belajar mengajar tidak akan erhaslil, dengan demit |-
an hasil yang klta harapkan tidak akan ditemukan,

Curu adalah tumpuan harapan dan penentu terhadap
anak-anak murldnya, olebnya ltu maka gQuru senantlass men-
jad! suri teladan bagl anak dlidiknya, dengan demlkian makgs
terlebih dahulu membenahi dirl dalam masalsh kedisipilin-
an.

Hidup di dunla Inl tldak lepas darl kesalabian ua
kekellruan, maka perlu adanys pembinaan mental,yang salan
satu cara adalah dengan melalul hukuman yang dapat menya-
darkan darl pelanggaran, akan tetapl perlu #iingat bahwa
dalam dunia pendidikan pemberian hukuman Flsik jalan yang
paling terakhir #ltempuh, Dengan adanya metode pemberian
hukuman secara metodologls anak akan memperbalkl disl A=
Lam hal mental; tingkah laku serta dapat memenuhl peratus
an yang diperlakukan pada suatu sekolah,

Pemberlan hukuman terhadap slswa perlu disesvaiban
dengan tingkat pelanggaran yang dilanngar dan weharusnys
selalu mengarah pada pemblnaan, Khusus Madmasah Fsanawlyab
DB Wanio dalam memberikan hukuman sesalu mengarah pada

pembinaan, dalam hal disiplin belajar, pemblnasn mental van
perbuatan,
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Segals puji bagl Allah, Tuhan yang Maha Pemurah la-
gl Maha panya¥yanQ, sohingga karya tulls Jal.ms bentuk skelp-
al dopat terasleanikan,

parulls menysdari bahwa, penullaan inl tldak luput
dari kekeliruan, maka penulis mengharapkan bisbingan ser=
ta partisipasi darl semua flhak, sebagal sumbangsinya de=
ml perbalkan karys inl. karena penulis sadari, jauh dari
kasompurnsan.

Dalam menyusun karya ini aelalu mengalami berbagal
rintangan, namun dapat teratssl berkat pertolongan darl
semuns fihek, melalul kesempatan Llni penulls ucapkan terl-
ma kasl . kepada;

1., %ndus orang tua yang masbesarikan dan mambirbing muial
wpgl]l sampal sekarang, saudara kandung, dan seluruh ke-
luarga yany member ikan sumhangsinya dalam penigs!lagalan
alurdt,

2, Yapak Dekan I gkultas farblyah IAIN Alauditin Varepal e,
pembantu Dekan 1, pestiantu Vekan 11 dan peshantu dekan
111 yamg banya membarlkan patun juk dalam panyelesalan
studl pada Fakultas inl,

3, Bapak Drs, M, Abd, Hahman Idrus Ugn Ibu Dra, aminah

sanusi, masing-maslng wonsultan I dan Konpultan 11 yang
iwv




mesbarikan bimbingan selama menyusun skripsl Ini,
4, Bgpak/ Ibu Dosen dan Asistem Dosen, serta ssluruh kar-
yawan E-kultl: Tarbiyah IAIN Alauddin Parspare “ang talah
mondldik dan membimbing penulis asehingga sampal pada pe-
nyelesalan akhlir,
5, Kepals Perpustakaan beserta stapnya, yang banyak mem=
bantu pepulls dalam menumpulkan litaratur sehingga penu=
1ls dapat menyusun skripsl inl,

Spmoga Allah SWT. aagnantinaa melimpahkan rahmat
anrta hidayahnya kepada klta askallan dan membes lkan pa=

hala kepada yang memberikan aumbanga lnya,

Wassalam,

Parapare, 77 Ao r L i L1394 B,
16 D2ul Ua'"ldah lala H.

Pegrnullis
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Bab 1
PENDAHULUAN
Ag Permasalaban.

Belajar bagl slswa adalah suatu kewajlban/keharu-
san dan merupakan Taktor penenbu dalam meralh keberhasi-
lan pada suatu Jan jang pendidikan, Prestasl yang prml =
lang dapat diralh oleb seorany siswa melalul kegiatan
telajar secara sungguh=sungguh yang penuh kedisinlinang
Fodlsiptinan 01 o o Lumes B s ang) i Theg caenal ba-
gi Lterciptanya manusia kreatlfl yany borkiual i Lans

Pambinaan secars intensi® sengandung ansod-unsur
penakanan Lerhatap anak didik, hal ini perlu LTLER - BT )7
pethatian secara serlus, balk yang bersifal saran, molle
sehusgat wpaya pengembangan potensl anak didlic, manuiju ma=-
an yang akan datnnge

Nlah Karena dipandanyg datl masadepan anak didik,
suwilah barang tentu tidak lepas darl sistim pnnniaiuﬂn
yang diterapkan sejak dinl; dalam hal Ini diterapkan pa-
da Madrasah Taanawiyah di Kecamatan Panca Lautan, Fana -
kala sistim pendidikan yang diterapkan kurang balk, sis=
wa kurang mondapat pemblnaan, motivasl secara Intensif I
dan disiplin, sehingga kelak akan melahirkan generasl
vang tidak berkualllas.

spballknya Jika sistim pendidikan yang diterapkan

mendapat pemblnaan secara efektlf, terkontral, mencipta=-




kan eara helajar yang efektif, disiplin melalul jehekan-
an=penekanan terlentu, maks akan terbentul sicsws atau
wamusia kreabdll voang berkonl [ Lase

Menecapkan sistim hukuman terhadap slswa, merupa=
kan bgntuk ppmhlnaan yang dapat menjadi mobivagl faqgi
glsen dimaksukan supaya Lidak harbuat sualu Lindaban fang
lersiTat palannogaran, tindakan semena-mens yanyg fdanal
mpngganngu keloncaran proges belajar menng, jar rada Segba =
1ah Madrasah Tsanawlyah,

Upaya yvang dilakolan membefdtuk sigua belaisr sang=
ppiih=gunoguiliy, cdisiplin Lenbonya Lidalk lopas dapl matords
yann beraifat penekanan praktis. Upava yann demikian 1te,
balk dillbat darl sudut psikolonl maupun dari segl wto-
unlogis, akan berpengaciuh Lerhadap [nteraksi slzswua yang
bersifat negatif, Pada akhirnya lambat atau cepat akan
tertanam pada dirl siswa sifial kesunfgyuhan, belsjar ter=
atuk sorla disipling

Fenoan demiklan pemberian bubuman patls sisua yang
aifatnya pembinaan, dibharapkan dapat menjadi motivawl dan
Juan mepn jadi bisbingan yanng hinrsifat konsbiubkLif, zorty
Akan mpmbanlu para guru dalam upaya menangmban bgsunnnyh-
an dan kedlsiplinan belajar sigua, khugugnya siswa Mad-
rasah Taanawiyah Kecamatan Manca Lavtan Kabupaten Sidrao,

Madrasah Tsanawiyah Panen Lautan herupmya untak
melakhirkan manusia yang Kreatif yang herkual itas serta

torampll]l mplalui poala pembinaan yanng bersifal Fontruktif,




3
yanng dilakukan secara terkontrol dan terarah,

5iswa yang melakukan pelenggaran akan diberikan
hukuman dalam bentuk penugasan, atau skoraing. Hal Ini
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa kessdaran askan bugas
dan tangguno jawabnya sebagal siswa, dengan demlklan ke-
inginan akan berbuat pelanggaran danat disadarl, maka
akan tmbuh sikap kesungguhan, kepatuhan terhadap hal=hal
yang barkaitan dengan tugas den kewajiban sebagal siswn,
belajar secara disiplin, Dengan demiklan slawa akan dape!
menempatkan dirlnya sebanalmana poslalnya sebagal slswa,

Dari uralan yang dlikemukakarr Ul atas akan melahlr-
kan p:tm.&ufuhnn sebagal berikut :
l.5ejauhmana pengaruh hukuman techadap kedisipllinan bela-
jar slswa Madrasah Tsanawlyah DDI Wanlo Kecamatan Panca
Lautang ®abupaten ELHTIP:

?. Bagaimana fungsl pemberlian hukuman terhadap sisws, me-
nurut metodologla®

3, Bagalimana bentuk pemberian hukuman pada sisws Madrasab
Tsarnawlyan DDI Wanic Recamatan Panca Lautang 7

B. Mipotesis,

Hipotesis merupakan jawaban sementara darl pads por-
masalahan yang dikemukakan, dan merupakan dasar dalam 110 0l-
an=uraian penelitiamn, Adapun hipoteslis yang dimaksud ade!ah
sebagal berikut 3
l. Dengan diterapkannya sistem hukuman terhadap slswa M-

rasah Tsanawlyah DDT Wanio akan dapat memotivasl kedisip-




iy

linan belajar yang lebih balk, sehingga dengan demiklan
mencapal sasaran, dapat menggalirahksn, membangkitkan ne-
mangat belajar siswa Madrasah Tsanawlyah DDI Wanlo Keca-
matan Panca Cautang Kabupaten Sidrap.
?, Pemberian hukuman bagl siswa, merupakan gan jaran yany
bersipat pembinaan yang dapat menskan suatu perbuatan pu-
langgaran yang pernah diperbuat oleh siswa., Sehingga hal-
hal yang mongkin dapat mengganggu berlangsungnya proses
belajar mengajar dapat teratasi, sehlngga tldak terulang.
Maks secara mptodologls memberikan hukuman-hukuman terha-
dap siswa berfungsi sebagal salah satu alat atau cara pem-
bknaan yann dapat memotivasi terhadep keaktifan siswa me-
noikut] kegiatan belajar mengajer di Sekolah, merts dapal
menumnbuhkan kesadaran belajar bersungguh-sunggu secara
kontinyu dan teratur,
1, Pada dasarnya pembinaan hukuman kepads siswa Madranah

. Tsanawlyah D01 Wanio Kecamatan Fln?l tlutlﬂﬂ Kabupaten
Sidrap adcalah dabkam bentuk penugasan Derupa paper, peng-
hapalan suatu mata pelajaran tertentu dan skorsing, Hen-
tuk pemberian hukuman terhadap sisws adalah sesual dengan
pelanggaran yang dlperbuatnya, serta penuh dengan bl jok-

Safda

C. Pengertian Judul Ruang Lingkup Pembahasan Dan Dafenisl

Nper asionalnva,

a. Pengertian Judul,

Urtiuk memahaml darl pada skripsl yang ber judul




MECMHER AN HUKUMAN DAN PENGARUHNYR TEHHADAP KLO@olbLlhan
BELAIAR S1SwWA MADRASAH T‘EHHﬁWI‘I'HH DARUD DAY waAH Wil 15590
(001} @ANIO KECAMATAN PANCA LAUTANG KABUPATEN SLOHAP | 4.
atu Tinjavan Metodologis)™ sebelumnys dikepmubakan maboud
kalimat yann dlanggap penting, agar supaya mudabe diFehpnd
maksud dari pada judul sehlngga terhlndar darl keslmpang
siuron dalam membahas,

Adapun yang dimaksud pada judul tersebul adalal
sebagal berikut
1. Hukuman dalam kamus bahasa Indomesla adalah "slhksa
yang dlkenakan kepada orang yang melanggar undnnu-und~h4l
yang berlaku,
?. Pangaruh diartlkan dalam kamus sebagal"daya yang adao
atau timbul darl sesuatu (orang, benda) yang Derkuasa al.
berkekuatan, 2
3, Kedisiplinan dimaksud adalah "tata tertib sekolah, ke
tastan kepada peraturan,d
fi, Madrasab Tsanauwlyah adalah suatu jenjang pendlidikan
yang dikelolah oleh instansl Departemen Agama setingkal
dengan Sekolah Mgngngah Pertama (SMP, yang mempela larl

mata pelajaran agama S0 %, umum 50 X,

lhji. Poerwadarminta, Kamus Umim Bahaso ITodonasl g
(Cet. Vi Jakartat Balal Puiilﬂi. iE’H|. hal. Yio.
“Ibid. hal. 731.

3'[hi.ﬁ. hal. 315,
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5. Panca Lautang adalah salah satu Kecamatan dl Kebupaten
sidrap vang terletak pada sebelah selatan lbu kota Kabu -
paten yaltu kurang leblh 17 Ka.

Dari pengertian kalimat tersebut, penulls dapat
memberikan pengertian judul bahwa yang dimaksud didinl
adalah penerapan hukuman, dalam bentuk pembinsan terhadap
siswa, Hukuman itu dalam bentuk ;l-hlrilﬂ tugas terhadap
pelajaran atau dengan skorsing., Dengan demlklian nantinyam
diswn akan sadar terhadap aturan dan tata tertib yang di
lanogar, sehingga mereka dapat disiplin dalam belajar dan
tidak mengulangl pelanggarannya,

b, Ruang lingkup pembahasan.

Karya inl akan membahas masalah bentuk hukuman
yang diterapkan, bagalmana slswa menerima sehingga akan
terpengarubh terhadap kedisiplinan atau cara belajar slswa
Madrasah T=asnawiyah DD Wanio Kecamatan Panca Lautang, se-
hingoa membawa hasil yang klta harapkan,
£, Defenlisl operasionalnya.

Operasionalnya mencakup mgsalah hukuman dan pene-
rapannya, cara siswa belajar, perubshan setelsh dilakukan
sistem pemberian hukuman, Pemberlan hukuman sebagal salah

satu metode yang diterapkan pada Madraszah Tsanawlyah DD

wanio,
D, Alasan "emilih Judul,

Dalam memilih judul suatu karya 1lmiah, sudah ba-

rang tentu ada yang melandssi pemikirsn sebagal motivasl,
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adapun yang menjadl alasan memilih fudul Inl sdalah seba-
i berikut =
L. Duengan pemberian hukuman terhadap slswa manakala me -
langgar aturan atau tata tertlb yan berlaku pada suatu
sekalah, sepanjang hukuman [ty mengarah patda slpat posié
tif, akan membawa pengaruh yang lebih balk terhadap per-
kembangan anak didik atau siswa pada pafkembangannya,
2e Matode Ini jJarang diberlakukan di sekolah-sekolah,
oleh karena pemberlan Rukuman, semua guru Tahaml bahua,
hal itu adalah jalan yang paling terakhir, maka melalul
kesempalan ini penulls Lngin mengetahul bagaimana hasil
dari pada sistem penerapan hukuman terhadap u!swa.
39 Penulis adalah salah seorang yang memilih Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendldikan igama, merasa perlu manyum=
banokan buah-buah fikiran yang dianggap dapat membantu
Para guru dalam hal meningkatkan kedlslplinan belafar bo-
0l siswa secara umum, dan siswuas Madrasah Isanawiyah N0
Wanio Kecamatan panca Lautang khususnya.
Ee Hgtndn Yang 81 pergunakan.

Metode sangat diperlukan dalam penullsan katym 11-
migh, baik dalam pengumpulan data, ;nupun dalam penullsan,
Adapun metode atau cara yang digunakan dalam mengunrulk an
data dan penulisan/penganallissan adalah sebagal berlkut :
l. Mutode pengumpulan data, yaitu

#. Library research (Penelitian kepustakaan, yaltu suntu
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penelitian yang dllokukan dengan ‘membaca beberapa buku
yansg berhubungan dengan pembahasan sepert! buku [lmiah |
majallah surat kabar dan semacamnya,

Dalam nunulltlanlknnuulakaan In§ ditempuh caras
pengutipon malalui dua cara yaltu:
1), Pengutipan secara langsung yaltu mengutif sumber use-
linya terhadap pendapat, persls sama dengan teksnys arti-
nys tigdak merobah balk titik, koma maupun kalimat.
2)e Pengutipan secara tidak langsung yaltu penulls memba-
ca heberapa buku dengan hanya mengambil pokok-=pokoknyas
saja, setelah 1tu membuat redaksl sesval yang dikehwndani
nleti mater! yang dibahas,
by Field research (Penelitisn lapangan) suatu penelitlan
yany dilaksanakan dl lapangan yang obyeknya dalam hal inl
adalah Madrasah Tsanawlyan OD! Wanio Recamatan Panca Lau-
tang Kabupaten Sidrap, untuk mencar! data yang manyangkul
masalah yvang berhubungan dengan penullsan karya 1Inl,

Pada penelitian lapangan inl diqunakan metode ae-
bagal berikut:
l). Metode observasi, yang"diartikan sebagal pengamatan

nencatatan denagn sistimatik penimen-penomen yang disell-

diki b

8 Pprof,Drs, Sutrisno Hadi MA. Metodologl [iesearch
Untuk penulisan Paper, Skripsi Thesls dan Ufnaraau!.
111id, 7 (cet. XiV; Yopyakartn: FlEu;Enn PsTkoTogl ucm,

1908}, hal, 116,




dimel idiki,®
Jenis obsevasl yang dlgunakan adalah cbservasi non
partisivand yaltu penelliti tidak melibatkan dirl sscara
langsung terhadap hal-hal yang diobservasi, adapun yang
diobsarvasi adalah keadaan sekolah Madrasah Tsanaulyah,
Tatacara guru dalam hal pesberlan hukuman terhadap siswa
yang melanggar aturan yang berlaku di Rsdrasah Tsanawiyah
panca lautan, suatu jenis hukuman yang diberlakukan,
2). Metods Interview yaltu;
Metode tanya jawab untuk menyelidikl pengalaman,
perasaan motif, serta motivation rakyat, indlvidu
sebagal suatu proses tanya jawab lisan dalam mana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara flslk
yang satu dapat melihat muka yang lain dgn mende -
ngarkan dengan telinga aandirl suaranya.
Adapun yang diinterview yaltu kepala Sekolah Nad-
rasah Tsanawiyah, wakll kepala, dan guru.
3). Metode dokumentasl yaltu penulis menumpulkan data
dengan cara mengambil dokumen tertulls yang dlanggap ber-
hubungan dengan pembahasan, balk yang bersifat kualita-
tif maupun yang bersifat kuantitatif, Data inl diperoleh
malalui tata usaha atau baglan perlengkapans
2, Mptode Pengolahan Bata.

Setelah data t&:kunpul. tentunyas akan dialah.

*Prif ur:. gutrisno Hadl Ma. Matodologl Research

Jilid 2 et. XIV; Yo
versitas Gajah Mada,

5ibide hal. 192

Erahn:t:: akultas Psikologl Un; -
HE# ] hllﬁ-l 1351
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penulisan laporan dibunakan metode sebagsl berlkut:
1), Metode induktif, yaltu csra memecahkan perscalan-pe:-
soalan dilakukan dengan Errtul-u pada "cara berflklr yany
menganalisa Takta-fakta yang bersifat khusus terleblh da-
hulu selanjutnya dipakal untuk bahan penarikan keslmpulan
yang bersifat umums® Dengan demlkian makas pengolahan dala
secara induktif padas skripsi Ini dimulel darl yang bersl-
fat khusus menuju kepada fakta yang berslfat umun lalu
digeneralisasikan sebagal kesimpulan,
2). Metode deduktif, yaltu caze pengolahan data "dengan
menggunakan premise-premise dari fakta yang sifatnys umum
menu ju kearah yang sifatnya khusus sebagal klli!ﬂ“ll""FI-T
3). Metode komparatif, yaltu cars yang digunakan penulia
dalam penganalisaan data dengan mengurailan beberapa pen-
dapat kemudian membandingkan pokok masalah, balk dari segl
perbedasan maupun darl segl persagasnnys, kemudlan dirumus-
kan kesimpulan sebagal hasil perbandingan.
Fo Garis-Caris Besar Isi Skripsi.

Pads pembahasan karya llmiah, perlu dikemukakan lsi-
nya secara global, yang akan menjadl gambaran umum aebelum
masuk pada uralan, sekallgus memudahkan para pembaca dalam

memahami maksud darl pada karya llmlah sebelum masuk pada

uralan.

Boraf, H.M.AFLTLN M.Ed,

Filsafat Pendlidikan Islam,
(Cet. 1§ Jakarta: Bina Aksara, TE!Ef:lﬁitfnfij__!_-_lhﬂh

Tib1d, hal. 23
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skripsi ini akan membahas selayang pandang wilayab Keca-
matan Panca Lautan, Tenlang sekolah Madrasah Tsanawlyah
mengenal sejarah berdirinya, keadaan Guru dan siswa ser-
ta sistim pembinaan melalul pendidikan.

Uralan tentang pemberian hukuman yang dilihat da-
ri metodologis, meliputl maksud dari pada metodologls
dan maksud pendidikan, pelaksanaan pendidikan pada seko=
lah Madrasah Tsanawlyah, kemudian pemberian hukuman di-
iihat darl pandangan metodologls.

penarapan sistim hukuman dan pengaruhnya terhadap
disiplin belajar dl fekolah Madrasah Tsanaulyah yang me=
liputl, bagaimana pengaruhnya terhadap disiplin belajar
‘dl Sekolah, Cara belajar, bentuk pemberian hukuman, man=
faatnya serta pengaruhnya terhadap siswa Mmadrasah Tsana-
wiyah di Kecamatan Fan ca Lautan Kabupaten Sidarap.

Pada bab terakhir Keslmpulan yang membuktikan
terhadap hipotesis yang dikomukakan, setelah itu dike-
mukakan Saran yang dapat di jadikan sebagal panyempurna

stau perbalkan techadap kekurangan yang ditemukan.
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SEKILAS TENTANG KLCAMATAN PANCA LAUTAN

Ae Keadaan Gengrafis dan Demografis.

Nosa Wanlo adalabh salah satu desa yang Eerdanat
pada wlilayah Kecamatan Panca Lautan Kabupaten Sidrap .
tintuk lebih jelasnya penulis skan | mronc3cvakan lebih
torperinel mennenal geonrafis dan demograflis pada uralan
herikut ini,

Deaa Manio yang berjarak 3 Km, dari ioukota Fe-
camatan, dan 23 Km. darl ibukta Kabupaten, kemudlan ja-
ralkk darl ibu Kota Proplnsl yaltu Ujung pandang « 203 Em,
Luas dan letak wilayah yaltu:
sebelah Ubkara adalah Desa Liae
Sebalah Selatan Kabupaten Soppeng
Sebelah Barat Kelurahan Belokka
Setvelah Timur Kelurahan Wattae

Adapun Luas Wiyalabnya dapat dibagl tiga katgari
yaltu : 1,"Tanah Kering sehanyak Ba2 H,

?. Tanah Basah sebanyak A35 H,
Y. Tanah Persawnhan seluas BRIl H. 1

Dengan demikian luas darl pada desa Wanbo Fecama-

ta Pancalautan seluas 2538,

Sumbar data Bantor Desa Wanin diperoleb darl pa-
pan potensi tangnal L Pebruari, 1994

17
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Hal inl assual yann telah digambarkan hahwa desa inl ter-
diri darl tanah kerlng, tanah basah dan tanah persawahan,
berartl dasrabnya terdapalt pengunungan, tanah datar maeba=-
gail lokasi pertanian,

Ketingnglan tanah dari permukaan laut yaltu limo-
ter, banyaknya curah hujan yaltu 19 Mm, suhu udara 23 Es
Uengan kepadasn-keadaan yang demikian Ikiimiga adalah
Leopla, praggantian CTE L {ht::pluklut-ﬁ:ij yalitu panas
tiel s lamanys dari bulan furk §, snus Lol sanpal ueplermbel,
hamudlan musis hujan daci bulan ok tuber, nopesher, doaal-
ver, januard, pebruacl, moret, april mel sampai Junl, Denn-
oin melihat curah bujan yantyg Lpbilh hangad dari wads muzin
wraran, berartl dasrab inl adalah gasrah agrariz aangat
ittt anuial anlitk pengesbangat Lanasate el Lare an dam poerhaes
LIRS T IS

Jumlah ponduaduk §anT armiin®l deas Wanin sebanyak
“o1 kwepala keluarga dengan 264y Jiwa dengan parinclak me-
aurut jenis kelamin 1107 Jiun lakl=laki, dan 1&hl jiss pe-
t MU,

Gelan jutnya pendudubknya tidnk tardapat penganul
agana selain agama lslam, dangan demikian penduduknya 100
% mgmeluk agama Islam, Demlkian pulan dalam hal masalah
kpwag@a hegarsan semuanya warga Neqara Indonesla aslls.

Untuk jelasnya perhatikan snjian tabel herilkut inle
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[ABEL 1]
KEADAAN PENDUDUE MENURUT ALAMA

AQgaman | Laki=laki !Perempuan | Jumlah
1alam ! 1187 ] 1461 1 2643
Kristen Protostan ! = ! - ! -
Kristen Katollk ! - ! - ! -
Budha 1 = 1 i E
Hindu ! - ! - 1 -

Jdmlah I L1B2 ! 1461 ! 26&ld

gunber data kantér desa Wanlo 1994
Selan jutnys keadaan ponduduk dillhat darl mata pen-

cahipriannyn, berikut inl disajikan melalu tabhel sebagal be-

clkot
- TABEL 2
RENDUDUK DAN Mala PENCAHARTANNTA
TAHUN 1994
Peker jaan ! F ! Prosentase
Nplayan ! 5 ! 0,22 %
Tand | 1475 ! E7,56 %
harynwan I 652 | 29,86 %
wiraswasta ! it ! 0,41 %
Par tukangan ! 31 ! 1,62 %
Pensiunan ! iy ! g,18 %
Buruy ! 7 ! 0,32 %
Jumlah 1 2183 ! 99,987 %

sumbar data papan potensi Desa Wanlo, 18594,
Dengan memperhatikan {sl tabel dl atas daoak -

analisa bahwa pendaduk desa wWanlo Kecamabtan Parca “autan
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Kabupaten Sidrap, mats pencaharlan banyak bergerak dibl-
dang pertanian atau perkebunan dan pegawal, menyusul per-
tukangan, yaitu darl 2183 terdapat 1475 orang yang peng =
hidupannya pada lahan pertanian atsu seklitar 67,56 %y ke-
mudian terdapat 652 orang darl 2183 yang berstatus pega-
wal (karyawan), dan yang bergerak pada keterampilan per -
tukangan terdapat 31 atau 1,42 %, itulsh yang nampak pada
masyarakat mengenal mata plﬂnuhlkiunnrl.

B. Sekelumit Tentang Madrasah Tsanswiyah DDI.

Sgkolah Madrasah Tsanawiyah DDl yang berada di De-
sa Wanio Kecamatan Panca Lautang, yang menampung £ 114
orang siswa, yang semuanya 3 ruang. belajar yang terdiri
dari 3 kelas yaltu kelas sat, kelas dua dan kelas tlga.

Di Sekolah inl terdapat dua ruang kantor yang dl
lengkapl dengan meja, kursl, lemarl, kemudlan pada ruvang
kelas juga terdapat mejms dan kursl, untuku ganbaran lnl
akan dikemukana secara terperincl pada uralan selanjutnyas.

Mmadrasah Tsanawlyah DDOI didirlkan pada Langgal 1
juni 1949, yang pada mulanys adalah pergurusn lbtidalyash
yang dipimpin oleh Bapak H,A.Midung, berkat kerjs sama an-
tara pemerintah dan masyarakat, yaltu kepala Desa Wanlo
dan pemuka masyarakat, serta tokoh-tokoh agama dl daerah
itu, maka berdirilah Masdara lbtidalyah.

Sedangkan tenaga pengajar pada waktu itu didatanghan
dari warga masyarakat yang dlanggap mampu dan cekap menyas}i-

kan mata pelajaran, menurut keshliesnnya masing-masing.
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Adapun yang dliangkat sebgal guru yaltu H;Dahlan R.HAE; H.
Fuhammad Nurwaglib BA dan H. Rauf Abbas BA, dengan susunan

pengurusnya sebagal berlkut @

I. Ketua Umum i He Midung
Ketua I : HeKullu
Ketua II t H., Muhammad Said BA.
1I. Sekretaris 1 : H. Muddaling.
Sekteataris Il : H.M.Radhy R.BA
I11. Bendahara t Muh. Amin

IVe Seksi-Seksi

Seksl keuangan i H. Muddaling
H. Sanatu
Seksl Pendidikan : H. Muh, Dahlan R.BA
Luld;ng
V. Pembantu I : He Muh. Natsir
Pembantu II : Muh, Asrl
Pembantu I11 $ Lllnpu.E

Anggaran pembangunan sekolah yang didirikan Inl ol
ambil dari swadaya masyarakat setempat yang dilaksanakan
secara gotong royong, dengan mellbatkan seluruh lapisan
masyarakat,

Kemudian lokasl Madrasah Tsanawlyah DDI adaleh hi-
ba dari H. Muh, Sald BA, salah seorang tokoh masyarskat

di daerah ini dan sekall gus sdalah pendirl sekolah tersebut

zEunhn: data, dokumgn Madrasah Tsenawlyah DD1 Wanlo
tahun 1949,
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Pada tahun 1964 Madrasah inl berobah men jadl FGA & Tahun

yang ditunjang oleh yayssan nensk Mallowmo melalul K, M,
Abdul Muin Yusuf, Selanjutnya pada tahun 1874 dibuka lagyl
lanjutannya yaltu PGA 6 tahun yang hanya berlangsung salu
kali manammatkan saja.

Untuyg mengetahul secars jelas mengenal madrasah
Teanawiyah D01 Wanio Inl secare singkat H, Muhammad Said Ha

mgn jelaskan bahwa ;

Madrasah Tsanawlyah Wanlo pertema kall didirikan pa-
da tahun 1948 yang bernama perguruan ibtldalyah yang
dibangun atas swadays masyarakat, kemudlan perguruan
inl melangka dengan membuka !El 4 tahun, selanjutnya
PGA B tahuns Kemudian kemball menjadi PGA & tahun

dan sekarang dirobah namanya menjadi Madrasah Tsana-
wiyahad

Dengan demiklan dapat dikatakan bahwa Madrasah Isa-
nawiyah desa Wanio beberapa kali meegalami perobahan balk
dari segi nama dan perobahan sistim dengan tujuvan mengikuti
perkembangan dan Kemajuan dan anlmo mssysrakat,

Adapun menyangkut masalah sarana dan prasarananya,
sesual data yang diperoleh penulls, madrasah Tsanawiyah
wWanio ini terolzl dari satu gedung yang terdirl darl 11w
ruangan dan ltulah yang dlhlﬂl-h-gi_r.ltut

ly Ruang belajar ada tigs yang terdiri darl kelas satu,

L

kgelas dua den kelas tiga.

is Huang perkantoran terdiri darl Kantor Kepala Sekolah,

wakl!l kepala Sekolah Karyawon dan guru=gurus

He Muhgmmnsd Sald BA; Kepala Urusan Agama Recamalan
Fancs Lautang "dawancara" tanggal 29 Januarl,; 1939%




Ly

1, hatu ruangan diperuntukkan Sarana potpuatakaan Gekolab
ggbagnl sarana Llofopmasi i lmu preveryur] alniatiy

Garana peons jaran yang Flmilibi wiel
r aaal Teannel vah terdizi dari &

" 1, Mapan Lulis aebanyak 5 Luiah

*, Mgja belajar dan meja gurd aorla me in pagawal seline
nyak Lib buah,
3, hursi belalar, meja yuru dan e la pegawnl sebanyak
116 Yuahe
Barana alabhraga dan kesenlan yang Almiilkl seka -
rang mellputi @
1, Lapangan bulu tangkis.
s, Lapangan Volly Halle
4, Lapangan Takrow,
4y Satu buah Not & buah raket bulu tangklse
%, Satu buah Net dan 2 buah Bsl o polly
5. Satu buah Net dan 4 Buah Takrow.'
Untuk sarana kesenian yang dimiliki adalah seperang=-
knt alat Qasidah Aabana sepertl suling, Lendang, Kecapl dan
latn-lain sebagainya.

C, Keadann Guru Dan Siswas

Gury atau pendidik, pengajar yang mangelolah dan ber=
tugas sehari-harl untuk menampa anak didik harus memilliki

synrat sebagal guru 3

I
Sumbgr data, Bagian Perlengkapan Madrasah Tsanaulyah




19

1., Pertakwa Kepada Allah SWT,.

Ay Mprllmu o Penoetabiian.
Yo Srhat dpnmant Man Tenani
e MNorkplakuan halk (berakhilak wl B

Knenpat syarab ini perlu dimiliki oleh setian gu-
et mehat pemdidile tidak sama dengan propesi=nrapeslt laln-
nva. aury adalaby, " Pendidik Propesinnal, karpnonya o -
cara inplisit ia Lelah merolakan dlcinya senstims dgh e
mikul gebahaglan Langyung fowab ;mr‘-rﬂdlhmps

Demikian pula sekalab Madrasab Taanawlgab Wanin
tentunyn mengemban Langoung  jawabl, yang ennpat bararti
Lethadop moesyarakat bagl guru-gura yang mpnna jar ata
mirnl Edika

sgnual data yang diperoleh penulls, Lnhws berdas
pat T orann gury yonn statusnyn sebagal quru telsp [ mrm—-
wal Mengeri dpn 2 orang gurd  yang herstatus benaga Lidab
tetap, dalam arti diambil dari luar { sokolah laln temuatl
Lunasnya.

Kesemin tenaga pendldik atau nuru, bailk pang ber-
st alom Tetap maupun yann herstatus Lidak Letap,tatap maR-
falandean Bugasnya dennan sechalk=halknya, wereka Lolap Pe=

maaralikan, mambina menempa anak didilke dengan besiba

El'.l1.‘ Iakinh Daradijat, ok, [lmu Pandidikan Ielam,
(Lets 113 J:-L’fvlﬂr’r.n.. Mumi Aksara, 1792), Bal.b'.
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btk Jeplasnya Keadann Queu Pada Madrasah Tsanawlyah Wanin
horihut Ini penulia sajikan lewat Label qohagal haribkut:
TAHLL 3
KEADAAN TENAGA PENGAJARZGURL MADHRASAH TSANAUTYAN WaANTU
KECAMATAN PANCA LAUTAN Kal, SIDRAE

TAIUN tans/s 1004

N onoma GCurg ? Golfra | Jabatan ! Pend, | Sebaranian

II1/b t Kypnala . D POAN f l-7e 1NARA
! t HSckalah

Moyhmaic] - Yorrmas

M, Th juddin BA t 11/d ! Wakil { STEIP ! 25=T=17A1
! ' Bepalg, !

i | Spkalah 1
M. Nusul T, t 1i/d { Gurw Tok! poAN 1 1 = 7= 1971
Totap !
Hrse Fa fsmar ! I1Igb ! Buru Tdki
! Tatap ¢ IaIY 11 - 3 =1983
abd. Gaffar ! I Gurw Taal
1 1 tap i pnal 1 1 =3 = 1978
5. Gyirajuddin 08 111/ 1 Gury Te=! TAIW ! 1 = 3 -108R
! I tap |
Rastnah BA ! IIjfd b Curw Te=! IAIN ! 1 = 3 -1883 1
1 ! tap !

Brne Sts Mafsab | IT/d ! B oo To=¥ TATH 1} 1 = 7 =1792
I I Tap !

Nrs. Bamaruddin ! 11/ t Guru Te=! IATH ! 1 = = 1981
! ! tap !

sumher data Papan Pntensi Sekolah Madrasah Tsanawiyah

Wnl‘ilﬂ.
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Memperhatikan isi tabel Skdl dapat dianallsa bahwa seko-
lah ini mempunyal tenaga guru yang predikst sarjans seb
banyak lima orang, dus Wlantaranye serjana lengkap, dang-
an demikian dapat dlikatakan bahwua sekolah Inl memilikil
tenaga-tenaga yang berkualitas., Ngwun diballk Ltu sekolal
Ini masih dianggap kekurangan tenaga pengsjar, dibanding
dengan bldang studi yang ada dl1 sekolah tersebut,

Namun keadaan Iinil tidek seimbang akan tetapl sela-
ma ini selamanya berjalan dengan balk berkat usaha dan
keuletan kepala sekolah mengatur. Hal itu di jelaskan ke-
pala sekolah di rung kerjanya bahwaj

Oi Sekolah Madrasah Tsanawiyah Wanio ini terdapat
n1danl bidang studi Lertente soise Make mats polsje:
tan yang dlpnrtlnsiunq jawabkan oleh ||t1|:inuru ol=

tetapkan oleh kepala sekolah dengan memparhitungkan

Illgﬂl keahlian yang dimiliki oleh masing-masing gu=
Fug

Selanjutnya pada bidang studl khusus sepertil pra-
muka, praktek ibadah, olahraga, keterampllan, da'wah dan
tllawatil Qur'an medis waktu dengan pembibaan langsung
terhadap siswa, o

Untuk lebih mengenal keadaan guru maka perlu di-
kemukakan struktur organisasi. pads sekolash I;drun;‘ T;l-
nawoyah ODesa Wanio Kecamatan "anca lauten dlsasjikan mels-

lui pada skema berikut ini,

Eﬂlhnuﬂ Yunus, “epals Sekolah Madrasah Taanawlyah
"!!!-n:nrg' tanggal ;B'Jlnuuri 1884,




s

GTHIETUR NRAGANTSASL MADRAGANL TIANNGTYAH aald’)

REPALA LLEODLAH

We KEP. SCRDLAH

i LLRU e e e B B T o

! |
!H! nli-‘ﬂrﬂ 4 Natwah i LK mpadr i oy : I"Er'll"h{ E“F‘ [r n

i
HerpJstakaan | A
! !'---ll_-——r i
T
g i 5 w a - 5 i g ul a
Keterangan 3 Garis Kamando

e i e i i L NOOBRYtasL

Keadaan siswn Madrasab Tsanoulyan wanin, a=talab
divetahul kendaan gutu, maka padn gilirannys anabk dldib
alan sissn juaa perlu diketabui karena kFeduanya waling
berkaltan yana tidak dapat diplzahkan,

pnak didik ntay siswa swnantiasa menjadi nerha -
tian yang harus di perhatikan nleh guru ptai pendidik,

Halam hal masatab kgbutuhannya, mereka di ajar denogan

Tiumtle: ata Papan Potensl Madrasah Tsanawlyah Wanio .
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harapan agar supaya menjadi anak yang dapat tumbuh dengan
normgl dalam pertumbuhannya sehingga sampal pada kematang-
an fisik maupunPeyhis, Dalam pertumbuhan fFlsik dangayhis
yang diperhatikan adalah masalah kualltasnya.

Sekolah Madrasah Tsanawlyah inil terbangun sejak
tahun 1964 sampal sekarang memilikl kelas sebanyak tiga
kelgs 1, IT, II1, masing-maslng satu kelas dengan jumlah
murid atav siswanya 13l orang slswa, ltulah yang seman -
tara di bina sekarang. Untuk lebih jelasnya pemulls saji-
kan keadaan sliswa Madrasah Teanawlysh leswat tabal sebagal
berikut @

TABEL &
KEADAAN JUMLAH SISWA MADRASAH TSANAWIYAH, DDI
WANID DENGAN PERINCIAN MENURUT KELAS

el s 17 endl s Kelamin { Jumlah
Laki-lakt 1 Perempuan |
! 1 T —
Kelas Satu 1 1T =} 20 ! 3
Kelas dua | 18 i 17 ! is5
Kelas Tioa ! 7 ] 35 | a4z
Jumlah | Y .53 72 I 1la

Sumbar data Papan Potenal Medrasah Tsanawiyah uanio
1845 /1994,
Dangan memperhatlkan isl tabel dl atas dapat ol
analisa bahwa sekolah inl mengalami penurunan darl se-

gi kuantitas dengan demlkian animo masyaraket uituk we-
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nasukkan anaknya pada Madrasah inl agak menuzun dihanding
Ltahun=Lahun sebeplumnya, hal ini danal dilihat perbanding=-
annyas darl ketiga kelas inl yaltu § Pada kelas Liga maslh
57 arang siswa atau 39,69 % sedangkan kelas dua 28,24 %
dongan demiklan turun sekllar 11,45 £, kesmudlan pada We-
la% satu 37,06 % turun sekitar 7,63 F.

Dilihat dari jenis kelamin siswe Madrassh Tsana=
wiyah lebih banyak perempuan dari pada lakiplakl, yaitu
laki-laki 34,35 % sedangkan perempuan 65,64 X, berartl
splisih 31,29 %X,

pisini perlu dikemukakan mengenal hasil yang per-
nah dicapal Madrasah Tsanawiyah ketika siawanya menglbu-
ti ullan akhlr, mulal tahun 1991 sampal 1993 yaltu 2
1. Tahun 1990/1491 jumalh peserts yang Qkul ufian sekan

nyak 31 orang siswa dan dinyatakan lulus semua.

=

. Vahun 1991/19892 jumlah peserla uilan yang Lhut sebanyak
27 prang sliswa, dingalakan lulug semua,

3, Tahun 199271993 jumlah pescria ulban yang 1kt ~eha -

myak 24 orang siswa, dinyataken Juluy semua,

Hangan demikfan maka dariat dlkatakan Datias clmun

" wirasah Tsangeiyah Wanla Uidal pornoh mssopes ik ar, fi=
1 solalu semport ahinnkan nraslaul yang Lelab dEaaginiy

Al toaal wantg deai ban menin Juiy e Waal ftag Soieinrnan =35

gty selama § tabun Les sebiy Tod mmlabuy 30D (THEVE

1 SGistim Pemly S e Fromd el by,

sijatlp pontinaan pendidiicsn Wl Madrasah Daarasi fan
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sutlah barang tentu tldak lepas dacl sitim yang bar jalan
=karang yaitu dengan melalul kurikulum yang et laku,
yanyg tentunya kurikulum ktu yang diterbithkan aleh Uepar-
temen Agama, balk sistim pensrapan pelajaran, proses be=
lajar mengajar, maupun sistim belajar siswa, kesemua Inl
akan terprogram, artinya sudah ada jalur garis yang akan
dilalul pada setiap jenjang pendidikan, demlkian pula
pada Madrasah Tsanawiyah Wwanlo,

Dalam pambinaan pendidikan tentu ada tujuan yang
ingln dieapal, yang pada hakikatnya mengubah wrangi yang

Kita kehendaki, terjadlnya perubahan tingkah laku
pada dirl seseorang asgtelah melalui sistim pendidi-
kan. Perubahan tingkah laku ltu mencakup, perubahan
cars berfiklr, cara berbuat yang leblh Llmiah, pe-
nuh kacakapan, panuhb kup:rngyuan pada dirli sendled,
simpati dan rasional bebas.

Dengan demikian sistim pandidikan mengarah pada
pembinaan yang dilandasl dengan pedoman/kurikulum yang
dapat membasn paTa alswa pada perubahan yano il Lnglnkan
aphingga siswa diharapkan dapat tigker ja menurut urutan=
urutan, belajar yang disusun krdalam sistim pengajaran
terprogram,

Kemudian dalam satuan pelajaran merupakan suatu
satuan program yanng digunakan oleh para qury didalam mr=
nyampaikan materl pelajaran kepada nliswa, kesatuan pro-

gram dalam suatu pelajaran untuk setlap pahasan berisl

5 i Pambaharuan Dalam
e Wiinya, dkk. Upaya remos
g Ty b '.[Eut. EHI Bandung? Remaja

Hosdakarya, 194 ¥ hal. 31
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pelajaran-pelajaran mengenai tujuan yang ingin dtlcapal.

Materl pelajaran yang akan diajarkan memerlukan
langkah keglatan belajar mangajar, alat yang dingunakan
aprta prosedur yang akan digunakan maning=masing satuan
prlnjaran berkisnr antara 2 sampal B jam pelajaran yang
dilnksanakan terhadap guru dikuma kelas.

Hengan demikian sistim penyampainn dimulai dari
satuan pelajaran yang manih mengpunakan sistim kelas,gan
quru asbagalmana mestinya, Ui ik pertemuan anizual dengan
luashya bahasan yang dikembangkan melalul satuan pelajar-
an, guru yang bersangkulban men jadl surl teladan manakala
satuan bahasan dikembangkan melalul satuan pelajaran,

slstim inl membutuhkan waktu & jam pelajaran un-
tuk menyelesalkannya dengan setiap minggu hanya tersedla
? jam untuk bidang studl yang hersangkutan, maka dapat
digunakan tiga kall pertemuan dapam waktu 3 minggu,

Sistim pendidikan di Madrasah, akan diajarkan
masalah keagamaan sebagal pokok, kemudian ditambah ilmu
pengetahuan umum sebagaimana yang dikemukakan oleh Ary
H. Gunawan bahwa "di Madrasah dimulal ditambahkan pala=-
juran tetap ilmu-Lllmu kedunlaan sepertl Astronomi (11-

my bintang dan ilmu obat-obatan.®

50ra. Ary H. Gunawan, EnniJnﬁﬁannnn:hﬁgiJnhnauann
pandidikan di Indonesin. (Cet. I akatta: Hina Aksara,

|h.-?
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Sistim pemblnaan yang dimaksud disini adalah bagalmana
pola para guru dalam menyajikan pelajaran serta pemben-
tukan peribadi terhadap sliswa dengan melalul pendldikan,
yang selalu dimulai pada dirl pendidik, yang pada gllire
annya menjadl contoh terhadap alswa. Guru adalah panutan
yang dikaguml eleh anak dlidlik,

Hanesrapan pendldikan perlu diisi dengan barbagai
Llmu pengetahuan, sehingga nantinya tldak ketinggalan
dnri kemaguan zaman, disampling mempelajarl agama juga
diberikan ilmu=ilmu pengetabuan umum serta [lmu kebteram-
pilan, Dengan adanya ilmu pengetahuan yang dimillkl, ma-
kn sikap mental siswa, khususnya si=zwa Madrasab Taanawl-
vah dapat mencapal kualltas hidup yang membahagiakan di
dunlia dan di ﬂkhirai.

Midrasah mempunyal sistim pendidikan yang meng-
hubingkan antara pengetabuan umum dengan pengelahuan
agamn dalam artl, keduanya dipelajarl, agama asbagal
sebagal dasar dalam setiap berbuat, hal Ini adalah ben-
Luk pembaharuan slstim yang lebih maju, dengan baobotnya
mongarah pada kurikulum modern, sesual dengan prinsip

keoma juan dalam mencepal kemantapan, afisien, dan efek-

tif,
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PEMBERTAN HUKUMAN RADA SUATU JENJANG PENDLIDLIKAN
OILIHAT DART SUDUT METOLOLOGIS
[ Pgngnrtinn Mmetodologls.

Pada pembahasan mangenal pangertlan metodologis,
dikemukakan pendapat ahli didlk, sgbagal dasar untuk maivg=
hubungkan metodologls dengan pemberlan hukuman, yang G
laku pada suatu sekolah, sehingga nampak bahwa hukuman Lty
adalag suatu matode.

manurut pendapat Dra.H. M. Arifin M.Ed, memberlkan
batasan bahuwa kata,

Metodologls berasal darl bahasan greek "matha" yany
berartl "melalul® dan "logos" yang pberactl jalan
atau cara sedangkan” logaa” (yang kemudian Tlagi")
beragtl ilmu pengetehuan. Dengan demiklian kata"mutio-
dalogis"” baerartl 1lmu pengatashuan yang magmbahas Lun=
tang cara atau Jjalan yang harus dilalul,

Faktor=faktor yang mefyangkut metodologis perlu
difikirkan secara benat dan mandalam, dengan demikian du=
pat disebutkan masalahnya dalam mgnyasualkan metodolegl
yang digunakan pada setiap kegiatan-keglatan secara URUN

dan kegiatan sekolah pada khugusnya, dan lebih khusus

lagi, digunakan pada penerapan pengajaran segbagal suatu

sistem,

lors. He M. Arifin M,Ed, _ 1 balik
3 . : di Lingk 3 ] .
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Pada pengajacan di sekolah perlu penerapan mpto-
drn yang cocok, sesual keadaan aiswa seml kelancaran pe-
nyga jaran dl apkolah,

Panerapan metode seharusnya selektif sesual deng-
an tujuan, kondlsi dan situasi tertentu yang dihadapl ,
dimana lingkungan anak. Apakah cocok metode yang diberl-
kan kepada slswa ataukah tldak, olehnya ltu metode bDas
nyak macamnyn, dan perlu dimiliki oleh setiap pendidik,

Metodologl mencakup pengertlan tentang proases Aae-
nga jar belajar, dengan sendirinya memasukkan proses pang-
ajaran, yaltu ter jadinya proses belajar baik di ruangan
kelas maupun dl luar kelas,

Faktor metode mengajar adalah merupakan suatu
alat yang pentarapannya untuk mencapal tujuan yang dilke=
hendakl, sebagaimana yang dirumuskan dalam program atau=-
kah yang dirumuskan dalam aturan disuvatu sepkolahe

Proses belajar mengajar lII;ﬂaniaﬂ ide=ide da=
1am komunlkasl yang tersirat dalam rangkalan mengajar
belajar, sekaligus merupakan keglatan pendidikan dan
pengajaran, kesemuanya memerlukan metode atau cara,

Keglntan pendidik atau guru, pelajar atau anak
didik dalam berkomunikasi mengenal pendidikan, sangat
dibutuhkan cara yang tepat,

Metodologl dipandang seohagai alat yang diperguna-
kan untuk mpmbimbing dan menempa anak didik, Oslam dunia

pendidikan terdapat berbanal macam metode, alhan tetapl




<1

Came astrat dikemukakan melalul kesempatan inl,hanya
smn dikemuikakan oleh Dra. H, Iuhairini adalah sebanal
Berikulk &

l. Aetode: Ceramah,

2, FAptode Tanya Jowab,

3, Mptode Dinkosl

., Matode Memborian [urgas | alajarys Mouitanie

5, Metode Pomistragil Eksparimen

. Yolode Brkerja Kelompok,

7. Metnde Soslo Drama Nan Permain Peran.
B, Matode Barya Wisatae.

8, Matode Drill (Catiban Siap. 5

10, Metnde Skstim Renu {Toam Teaching).®

Kosamin mobode Inf adalaby mopupaban potasianan da=-
lom  menghadapl mltunsl il kornliad dimaneg yanf 7=
cob untuk diterapkan, sebagal unaha slatimatls pragratis
untuk meancapal tujuan pandidikan ballk di luar kalas mau=
pun ol dalam kelas.

Bartolak darl pada uralan Inl, maka yang dlrak -
sud darl pada pengertian metodologl, yaitu ilmu pengeta-
huan yang membahas tentang cara-cars yang harus dilalul
atau dipesrgunakan dalam proses mendidik dan mengajar.
Dengan demikian maka yang penul fs maksudkan matodolegl
pada skripsl ini, lalah cara yang digunakan aleh pendi-
dik (guru) dalam menerapkan hukuman teshadap siswa yang
malanggar aturan yang perlaku pada suatu sekolah, dengan

maksud mpmotivesl sliswa dalam belajar, sehingga aiawa

zﬂrl.H. fuhairini Dkk, Metodihk EhusunFandidikan

Agama. (Cet. VII§ Malang: Biro a _
Sunan Ampel, 1981) hal. T1 "




31
ltu mengalaml prebahan dalam proses pendidikan dan peahg=-
ajaran.

B. Pengartian Pendidikan,

Dalam memberlkan batasan meangenal artl darl pada
pendidikan tentunyn tldak muda tenpa mengamukakan penda-
pat dar!l pada beberapa alkkhll pandlidlk, yang akan menjadl
dasar dalam memiinrlkan pengactlan pendldikan yong dlmak-
nitd pada uralan ind,

Adarun akhll pendidik ypany sempat dikemukkan olsh
penul e adalah ashanpel barikob i
1. Arifin M., Ed, membarikan batazan bahwa penrdleaiban
adalah,

Usaha nrang dewana aecara sadar untuk merbinking
dan mangembangkan keprlbadian serta kemamouan da=
aar anak dlidlk balk_dalam bentuk pendidikan for-
nlk dan nen Formll,

7. Merurut John Dgwey pendlidlian adalah ® Proses perbhen-
tukan kecokspan-kpcakapan fundamental secars intelek
tual dan emoelonal kearah alam dan sesama n-unullu,dl

3, Ppnusut Probel mengemukakan bahwa yang dimaksud pen-

didikan adalah,

lisaha dengan barbagal alat untuk membangkltiksn ma-

3pra. H.M, Arifin m.Ed,op_cit,. hal, la,

*Ptur. Lahara ldrls MA, Danar="asar Pendidikan,
{ert, IV Padangl Angkana Rays, al, i
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nusfa aebagal mahluk yang sadar, becflkics dan mang-
errill, agar dennan sadar dan kemauan sendiri men jel-
makan hukum=hukum Tuhan yang ada porlunya,”
fiy, Mpnurut Ahmad D Marimba menqomukalkan arti darl pada
pendldikan, bahwa yang dimaksud pendidikan adalah "Suatu
bimblogan abaw pimpinan secara’ zsdar aleh sipengldile ter=
hadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik manufu
terbentuknya kepribadian yang utama.b
5« Kemudian Hasan Langgulung memberikan batasan mengenal
pengertian nﬂnﬂlﬂlklﬂlfﬂltu *asuatu tindakan yang diambfl
oleh suatu maayarakat, kebudayaan atau peradaban untuk
memelihara kelanjutan hidup.?

Bertolak daril pendapat para ahli didik mengenal
penygectian darl pada pendldikan yang telah dikemukakan
maka panulia dapat mrngemukakan kesimpulan bahwa pengetis
an pendidikan yaltw, suatu usaha manuaia yang akan membaw
wa slanpak didik yang belum mencapal tingkat kedewasaan ,
kentingkat kedesasaan dalam artl sadar dan mampu mesikul
tanggung jawab terhadgp semua perbuatan secara morll, se=-
hingga dapat meningkatkan dirl dalam segala aspek yang
dihadapl.

Dengan mamberikan pemeliharaan hldup dalam pemben=

EA,E.anjunu Aliran Baru Dalam Islam. (Cets 1;
Bandung: CV. Ilmu, 197H] Ral, 53

£ -
Drs, Ahmad D, Marimba, Pengantar Filaafat Fendl-
dikan Islam.(Cet, IV; Bandung: Al aa'arlf. Igﬂngﬁnl- 14

Prafl .Or.Hasan 'nnqquiunq+ﬂnha:a a Pemlkicran Ton-
tane Pendidikan lslam,{Jakarta: Bulan ﬁEﬂlanu. 15807, hal,
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tukan kgdewasasn ditempuh jalan dangan masbariksn plepim-
an dan blebingan yeang mengarah pads parkgmbangan Jawmani
dan rohgni dlgl yntuk mancapal kepribadlan yang utama,

Pendidikan tidak dapat diplsshkan dangan mandidik
asbab keduanys saling Barkaltanm, Oitinjau darl bahasa ma-
ka mendidlk adalah kata kerja sedangkan pendidikan ada -
lah kata bendas Il-m:lllllh, mambantu anak dengan aenpgaja
valtu dengan melalui bilmbingan, sehingga menjadl manusia
dewasa yang memllikl tanggung Jawab,

Pendidikan juqa dapat diartlknn ambagal Feglatan
komunikasi yang mempunyal tujuan, dengan intaraksinya
antara manusia dewasa dengan anak yang belum dowasa |
anak didik), yang dilakukan secara tatap muka, atau deng=
an jalan manggunakan sarana sebagal media dalam rangka
memborikan bantuan tachadap parkembangan anagk necala
utuh, sahinggn mereka dapat mangembangkan potendlnyas
i-ng dimaksud adalah Flslk, emosi, seslal, slkao rMoral
pengetahuan dan ketarampilan,

Pada pendidikan dijuspal unsur-unsur yang sallng
berkaltan, yang sullt dipisahkan antara satu dangan lain=-
nyas Hal ini dikesukakan dalam buku Pangantar Fllsafat
pendidikan Ialam adalah sebpgal berikut i

1, Usaha (Kegiatan) unaha ltu harsifat blimbingan(

plmpinan atau pertolongan) yang dilakultan =ecara

aadak.

3, Ada pandidik atau pembimbing stau penclonf.
3, Ada yang diglidik atan siterdidik.

4, Bimnhingan yang mampunyal dasar dan tujuan,
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5, 0alam usaha ltu tentu ada alat-alat yang dlipgergu=-
nakan,

Darl pendapat Lnl dapat 4l katakan bahwa pandidii=-
an tidak dapat berjalan dengan aendlrinya tanpa ditunjang
olah hal-hal yang tarkalt pada pondidikan Ltu sendirl,

Cy Prloksananh pandidikan i'ada Sumtu Sekolah,

imlaksansan pendldikan gads Madrasah fmanpg. =
w!valve khusuanyn Madrasah Tsanawlyah lanin Kec =
amatan Panca Lautan tidak jauh berbsda dengan sokolah
yang laln tentunys tidak lapas darl pedoman yang tmlah
dl susun dalam hal ini kurikulua ( Garla-garis Besar
pregram peangajaran).

Palaksanasn pendidikan dikglolah pada suatu an-
kolah tentu sekolah Btu tidak bebas menyusun programnya
akan tetapl terikast pada garla-garls yang telah ditetap=-
kan pada suatu janjang pendidikans

Dalam menyusun program pengajaran telah diupaya -
L nq;r tahan pelajaran yang akan disajikan kepada als-
wa berkaltan satu sama lain mulal darl tingkat ibtidakyah
/50 sampal pada tingkat Allyah/SMA, yang tentunys dihar=
apkah agar kanan jangan dapat dikurangl atau sekall dl =
tiadakan.

Kgmudian disamplng wurlkulum sebagal pedo=an
dalam pealakasanaan pendidikan, Jjuga diharapkan hubungan
nnt:t-':nah didlk dengan guru serta orahy tua dapat ter-

Jalin dengan ballk,

B
Nrs, Ahmad 0, Marimba apscits, hals 19
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PelakEanan pendidikan dapat lancar manakala nampak ker-=
ja sama antara ketigs komponen yang mamang saling ter =
kalt, Pada suatu sekolah dapat berhasil, jika guru dan
murid mengetahul kewajlbannys yang tolah dibebenkan ks-
padanys dan mengatahul haknys , dengan perlakuan inl
akan tercipts kondisi ssling pengartian,

Pelaksangan pandidikan pada suatu aakolah tidak
dapat bexjalan dengan balk msnakala sde dlanatars foktor
datarminan tldak adas, Faktor datarminan ftu [lalah,

Pendldlik

Peserta didik
Tujuan

Alat Pandldikan,
Lingkungan.d

Kelima faktor inl harus dimillkl oleh suatu amko=-
lah, baru aekolah itu dapat berjhlan pelasanaan pundidl-
kannya, pendidik tampa anak didik tidak mungkin berdiri
auatu sekolah ada anak didik dan guru tetapl faktor alat,
tujuan, dan lingkungan, maka palaksanaannya akan pincang,

Pelaksanaan pendidikan pada aatu sskolah tentu
ada yang mgmikul tanggung jawab, yang dimakaud dlslni
sebagal penanggung jawab adalah keluarga, masyarakat dan

panerintab, Ketiga unsun tnl akan memperlancar keglatan

pelaksanaan pendidikan pada suatu ssholah oleh karena

!H Abdurrahman, Fan slolarn Pengalaran, Ujungpah-
dangi Fakultas Tarblyah quﬁ Alauddin, I&EE, hale 124,
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{tu maka tarbmntuklah suatu organisasi yang disebet BP.2,
ynng tugnanyn.

1, Hearusaha mendornng mei ] nnkdatan hohunagan Balk an=

tarn keluarga masyarakat sekolah dan pemerintah balk

SOCETA perorangan maupun SeCara nrhanisatorl=.

?. "embantu kelancaran keglatan penyelenggaraan dan

nemal iharaan pendidikan dan mengusahakan sarana dan/

atau bantuan darl masyarakat r:nr tidak mgmhebasnkan

orang tua murld stau wall murid. 0

Penyslanggarsan pendidikan peda suatu aekolah mg=-

nakala Ingln asraih kesuksesan dibutuhkan ker jo sasa de-
ngan balk, huhunh.n yang tidsk terjalln tujuan tidak skan
tercepal, sebagalmana yang dihazrapkan pelakaanaannya pun
fuga tidsk lancar sebsgal®sana nasthnrae

B, Hulussn Ditinjaw Dnri Sudut Metodslogls.

Hykuman .adalah ssrupsksn sustw hal tidak bisa di
hihdari eleh sptiep p-iﬂiilh, elegh kerena ftu hukuman
asdalah sustu metede yang paling tarakhlz dilaksanakan,
maka saetlap pendidik harus memllikl berbagal macam cara
dalam melaksanakan tugaanya sebagal guru,

Dslam semia bentuk pendidlikan hukuman tidak blaa
dihindarl, sebab dolem pelaksanaan pandlidikan =memilikl
aturan, yang juge tidak mungkin tidak ada yang melanggal-
nya, dan dalam suatu sakolah siswa pang dihadapl Barma-
cam-mapcam latar belakesng kehldupannya, seahlngga krakter

anak ltu bermacam-macam pule,

10, o W.m, Arifin M.Ed, opeclt,. hal.l24,
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Hukuman yang dimaksud paling terakhir #llaksanakan ada=-
lah hukuman yang berups hukuman Flalk misal | menghardlk,
mamukul ;, terang-terangan atau halus, Akan tetapl yang
dimgksud pada pesbahasan Inl adalah hukuman yang terarsh
berupa pemberian tugas besrupa menghapal arat, =menghapal
hadis masbust paper dan laln-laln sebagalnya. Fe=emnua ini
sdalah suatu mstode hukuman yang dapat mengarabkan slowa
untuk lebih meangisl den menguasal pelajaran-pelajaran
yang dl pelajarinys, dan skallgua dapat mangurangl pela-
nggaren dalam gsuatu sekeolah,

Blaszanya pendidik atau guru menghukum slswa sesu-
al dengan tingkat pelanggaran yang sudah barang tentu
ada maksud yang mengarah pada mendidik supaya aiswe patuh
serta disiplin delam belajar, namun tidak Jarang perlaku-
an manghukum itu merupakan asbages!l sustu espreal darl
sang pendidik, yang melalul nalurl yang tajam sehlngga
siswa menjalani kssalahannyas dan tldak akan timbul pe-
rasasn dendam,

Dalam pandidikan tldak pernah lepas darl pesberl=
an hukuman ltu yang berupa hukuman fisik, manakalia pem -
binaan hukuman merupakan skaprasl kemarahan, maka pam i=
noan hukuman akan kehilangan darl tujuannya yang murnl
yaltu mondidlk anak, Memang pemberian hukuman ada Wenung-
klnannya slswa akan takut menerima lagl akan resa saklt
yeng parna dirssakannya, skibat darl panarapan hukuman

hiss saja mereka akan berusaha =svparbalkl dizl, atau-
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kah apkall slswa tertanam dalam hatinyg akan rasa dendam
r.nﬁ berakibat negatlf, oclehnya Lltu perlu ada metodas pe-
nerapannya yang bisa membawa anak pada sifat-sifat posi-
tifr.,
Hukuman yang dl jatuhkan pade dlrl anak ternyats ma-
rupgkan hukusan yang depet dibenarkan spablla dlli-
hgt dglam hubungannya dengan tujuan yang handak di-
capal; mssks hukuman tadi -un!hln sakall skan ssru-
pakan hukuman yang afektlir, 1
Dalam sagama laslaa ditepapkan metode hukuman, ter-
hedap ummat mnonuala yang mealanggar sntlap aturan hukum,
prinaip dabam syarlat Islam, dami untuk memelihaTa agama,
nama balk, akal dan harta benda. fGehagal contoh manakala
penganut agama lylam membunuh dengan sengaja akan dike-

nakan hukuman (Jlahash sebagalmana dalam Tirman Allah pa-

da surat Al Bakarah ayat 178 mebagal barlkut :

A AT LI L S0 LR 3 ! .fL*L‘LﬂF a1z g

L dips dor G @) iasiror 3 B G B dmadd L A2

L o im Gt s lr L DS Y, 5 e S
Tur jamahnyat .l._._jlt_l.'ll-q_,l_;u,_,uﬁ; T L R

Hel orang-orang yang beriman, diwajlbkan ates kamu
glshash berkenaan dengan orang-orang yang dibunubhg
orang mardakan dengan orang mardeka, hambe dengan
hasba dan wanita dengan wanlta, Maka barans slapa
yang mandapat suatu pesa(afan darl saudatanya hah-
daklah (yang “-lu'.rh-n} mengikutl ﬂlI'ITlﬂ- cara Yang
baik, dan handaklah (yang diberi ma'af) mesbayar
{dL-E kepada yang membsrl ma'af dengan cara yang
balk (puls)., Yang demiklan itu adslsh suatu kerlng-
anan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat, Harang slapa

llll.: Sabur, Komunikas Dennen Anak (

Cat, I3} Bandungt Angkgma,
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. yang selampaual hlf!l sesudah ltu maka baginya siksa-
Enang sangat pedih,

Demikian pula yang berbuat kerusakan di muka buml
ini, dengan demiklan anak didik yang melanggar dalam pe=
laksanasan pandidikan termasuk membuat kerusakan, hal ini
dijelaskan pada surat Al Maldshayat 33 sebagal berlikutg
R IR SNPRY e = L R RS

- o - - . ifi- -
e AT Ly Bz | BT ey 1 sy 1 18 L
| # N 2 2 f e ' i I
e L.'”J-Fd‘:‘"v-i"rﬂ'“lk.‘--ﬂ'*u“-rﬁ}'w I
Ter Jemahnyaj e =il .:’tjrb"‘":‘ ya ';u_'p::}l" i
Sesungguhnya pembakasan terhadsp orang-orang yang
memerangl Alleah dan RasulNya dan membuat kerusakan
di mukas bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib,
atau dipotong: tengam dan kak! mereks dengsn bertim-
bal ballk atau dibuang darl neger! (tempat kediaman
nya). Yang demikian i{tu (sebagal) suatu penghinaan
, untuk merekas dl duni!. dan di akhirat mereka bercleh
siksaan yang besar,

Uard kedua ayat inl menunjukkan bahwa setisp manu-
sia dalasm perjalanan hidupnya selslu di persispkan anca-
man manakala meleast darxl rel yang telah ditetapkah, ba-
ik aturan manusla ltu sendiri lebih-lebih aturan yang da-
tang dari Allah Set. . Hukuman yang diperslapkan aoleh
Allah jauh. lebih tegas dari psda hukuman yang ads pada
mgnuala, akan tetapk hukuman zzausla senantlasa kurang

bijaksana,

{ '-l:ﬂ plliﬂl‘: Agama RI. Al Qur'an Usn Ter tamahn
Jakarts:!  ayssan uqrté.g.iuzq senter jems ur “an
1879/1980) ‘hal, a3, ~ - ’

1big,. hal. 164
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Adapun sangal atsu hukuman di lu;ﬂllh berbeda dengan sang*
sl yang berlaku di masyarakat umum, sangsl di msasyarakat
manggunakan metode yang diatur oleh Islam, sedangkan hu-
kuman yang berlaku terhadap anak dl sekolah senantlsss
malalul tahap, tahap pertama memperlakukan anak didik de-
ngan penuh kelesbutan, kaslh sarang. Tang kedua memberi-
kan sangsl kepada anak yang dlanggap melanggar aturan
agar kemball menyadael dirinya sebagal seocrang pelajar.
Yang ketiga mengatasi dari yang ringan hukumannya sampal
pada hukuman yang paling beret, hukuman lnl dilakukan
manakals terpaksa,

Imam Al Gazall berkata seorang pendldik tak ada be-
danyas dengan,

Doktar yang mengobati pasien seorang dokter tidak

boleh terpaku pada salah satu cara pengobatan: Be-

gitu juga secrang pendidik tidak boleh mengatasi

problema dan meluruskan penyelewengan hanya dengan

satu caras dI: tidak mengusahakan cara=-cara alter-

natif lain,

Pandapat inl menekankan pada setiap pendidik mem-
perlakukan siswa (anak didik] dengan cara aendirl, dan
harus mancarl sebab berdasarkan usla,budays dan Lingku=
ngan yang mempengaruhlinya.

Pemberian hukuman terhadap siswa dlillihat darl me-
todologls, memang dalam pandidikan tidak lepas darl pada

hukuman, sebagal suatu cara absu metode dakam mensrapkan

L&, . abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Ma-

nurut sl Kaldah=Faidah + (Cots Y§ Bandungi Nos-
da Karya, ii!!! Hl!alléfu
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karens siswa atau anak yang dididik beranska ragam asal
dan latarbelakang kehlidupannys olehnya itu makas dalam
dunla pendidikan dikenal bermacam-macam hukuman yang
akan diserasikan pada setiap anak, jadl metode hukuman
adalgh sustu metode yang dapat diterapkan dalam mglaksa-
nakan pendidikan pada setlsp jsnjang pendidikan, Olehnya
ity setiap pendidik perlu mengetashul beberspa macam mato-
de hukuman, yang akan disesuaikan dengan keadaan yang

dihadapl pada waktu melangsungkan pengs jaran.




PEMBERIAN daB 1V
PEMBERIAN HUKLMAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEDISIPLINAN

BELAJAR PADA SISWA MADRASAH TSANAWIYAH
KRECAMATAN PANLCA PHQTHH
A. HuMuman Dan Pengarubnva Terhadan Kedislolloao Rslaiar
Siswa.

Dalam belajar perlu ada siatim untuk maraih ke =

berhasilan belajar, para pelajar sudah menggejala di
= negara yang sedang bLerkembang pemerataan kesempalan be=

lajar di atas kepentlngan yang laln, sehingga dilupakan
masalah yang sangat penting yaltu masalah. kualltas,

H.nd.hﬂr. mutu pendidikan menentukan rata-rata
hasil belajaf, hal ini disebabkan karena pengaruh kedi-
siplinan belajar pada setlep siswa, olehnya ltu parlu
diperhatikan pemblinaan kedlslipllinan belajar =slswa dan a
perlu adanya sistim pembinaan, yang diperlukan adanya
pambinaan hukuman sebagal salah satu sistim pembinaan,

Dalam belajar sangat diperlukan kedisiplinan de-
mi untuk mencapal prestasi, hukuman yang diperlakukan
terhadap siswa dapat memberikan pengakaman yang sangat
berpengaruh dalam masalah kualitas. Proses belajar dan
mutu hasil belajar dit!ﬂtukaﬂﬁﬂllh proses belajar darl pad
pada siswh itu sendirl.

menurut kepals Fodrasah Tsanawlyah Manlo dalam
memberikan pelajaran diperlukan adanya sesualu yaltug

Sistim pemberlan hukuman kopada siswa Yang melang=
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gar sangat balk asvallpun hazilnya dalam pestinsan
baql alsws 1ty sendirl, anak dldlk dapat memparolehn
slkap nagatlf menjad! alkap positif, darl malas be-

lajar, menjadl zajln balejar dan aiswa dapat ntnq!-
tur waktunya secara evialen, sarta slswa kreatif,

Kedisipliman belajar yang dimakasud disinl adalah
disiplin jika guru sedang menyajlkan pelajaran, anak ak-
tif dan mamperhatikan dengan sebalk-balknya,

hlluﬂiiﬂ slawa betul-batul dapat mengatur waktu
untuk mengolah mata pelajaran yang telaly diterimanya.
Hukuliﬂ edalah salah satu paktor yang perlu sebagal teo-

ri yang menguralkan apakah stlmulus yang menyebabkan
peserclehan respon-repon tertentu ataukah kejadian-keja-
dian kognitif yang menghasilkan respon yang bar=.

Hukuman yang dikenakan kepada anak yang melanggar
manakalas berlangsung proses belajar mengajar, dapat mem-
bantu sisws unfuk disiplin dalam meningkatkan belajar,
balk jika siswa belajar sendirl mpupun katlka mengikutl
pelajaran, perhatisnnya dapat terpusat menerima pelajaran
darl guru,

Mamberlkan hukuman adalah suatu hal yang tldak
asing bagl pendldik maugun terhadap masyarskal usus,
Hukuman yang disanalkan anak dl sekolah adalah untuk
mangaktifkan slsws dalam belajer balk di sekalah saupun
dal iu-iﬁ. hukuman sebagal suatu cars stau meteds yang.ci-
gunakan oleh pendldik merupakan sustu hal yang dilakuxan

paling terakhir, yang dapat membantu mempermudah dalam

mengasuh anak didik,

. lunh-ui Yunus, Kepala Sekolah "%awancaera®™ Tgl,26
Januarl 1994
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yenvunn adanfa mtads BuRgssn pann dlterapken Sieh Sard

sangat Garpentatul tercydap Alzinlin slsws mongleutd

matari nelajacan, gan memotivasl entuk Belajar senairl,

senlngna dengan damizisn akan bherpangagubh terhadap mulu
* pendidikan pada suatu sekolah, ssrta dapat memperlancar

jalannya prosss belajar mengajar.

B. Cara Belafar S&sun Fndrsanh Teanayiyah Kecamaban Ban

ca Lautan,

Pembicarakan cara belajar beratti memblcarakan
teori belajar, balk pada waktu barlangsungnya proses
belajar mengajar maupun pada waktu belajar sendirl,
dengan tepri belajar berarti membicarakan hal yang me-
nyangkut organiame, bagaimana seseorang siswa itu su-
paya belajar.

Cara belajar siswa yang baik memang sangat di-
perlukan dalam memacu kemajuan, dengan mengejar msutu
dari pada siswa itu, akan meralh prestasi dan mutu pen-
didikan, itulah yang diidamkan setiap sekolah,

Menurut salah seorang guru yang selalu gembim-
bing siswa belajar baik dalam kelas maupun di luar me-
ngatakan bahwa j

Cara siswa belajar balk di dalam kelas maupun di
luar kelas, dalam proses belajar men aflr siswa
salalu dibina pada pendekatan slswa Belajar aktif
(c85a). Demikian pula yang turut menentuban keber-

hasilan belajar siswa pada Madrasah ini, tidak le-
pas darl pembinaan tenaga pengajar,?

EH. Yusuf, Bidang Pendidikan, "Wawancara" Tang-
gal, 28 Januarl 19394,
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fisngar damlvlan cara bealajar alswa yany diterapkan di

sakolah Ini adaleh CESA.

Penggunaan cars belajer siaswa aktif mulal di pakal
alewh para pendidik d! Indonesls pada akhlr tahun-
tahun 1370, C854 adalah prinaip pembelajaran yang
pantlng untuk diteragkan dl sekolah-sekolah, ssbab

disamping mengandung artl b!lljll bermakna juga sa=-
ngat relevan dengan tujuan,

Yaltu terbentuknys msanusls yang memiliki pengeta= -
huan, ketsrampllan sert, sanggup mengesbangkasn kreativid
tas, tanggung jawab, sikap demokrasl dan pesbinaan kemge-
puan intslektualnya.

Perkembangan ilmu pengetahuan menuntut perubahan
cara mengajar dan cara belajar yang mantinya membawa
dampak terhadap pemakalan metode belajar. CB5A adalah
pendrkstan yang pada umumnya diawall dengan pengamatan
kemudian kegiatan penafsiran, parasalan kemudlan sampal
pada keglatan pemajangan hasil belajar.

Cara belajar seperti inl akan membawa kemudahan
bagi siswa dalam memahanml konsen, pelaksanaannya diawall
dengan perubahan aingkah laku dari pihak guru, proses
belalar mengajar yang bersifat praktls menggabungkan poe
la pendrkatan baru dalas pendidikan, sehingga anak didlk
nantinya menjadi tenaga kerja yang terampll,

:Dri. Cece Wljays dkk. Upays Fesbahatuan Dalam
(Cot. E'E Tangungi Nemals
o8 aryay ™
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siawas Madrasan Taanawlyah Panca Lautan manggunakan cata
belajar slawa aktif yarg divagl dalam kelumpok , Lara
belajar slaswa perlu puls dibesukakam, karens pada dasar-

nya unaur atau kompenan pads uralan yang menjamin cara

belajar siswa sktuf,
CE85A adalah}

Suatu Btrategl keglatan belajar mengajar yang mene-
kankan aktivitas pada sisws swcara fislk, mental,
intulextual guna memperoleh hasul belajar yang make-

lll‘i baik rana kognltif, afektif maupun paikomo =
tor.

Peabahasan mengenal cara belajar siswa mengguna=
kan "BSA dikaltkan dengan pembinasan hukuman yang dapat

mendukung dan menjamin keberhasilan belajar terhadep

slawa.

Belajar tidak hanys mengenal intelektual salja,
akan tetapl sengenal seluruh peribadi anak maka sipendi-
dik menghadap! tiga hal fatyu :

1, Ia harus mensntukan kekuatan apa yang diharapkan
bagl anak=abak hal ini bertalian dengan filsafat dan
tujuan pendidikan yang menentukan indlvidu dan masya-
rakat untuk bagalmanakah yang dildam-icamkan,

2, Ia harus mengstahul hingga manakah tarap perkem-
bangan kelakuan anak scal inl berkemaan dengan peng-
enalan anak, tarap kesanggupannya, kebutuhsnnya, ja=
lan psrkembangannya dan sebaginya.

3, Ia harus menysdiakan kesempatan dan syarat-syarat
yang sebalk-balknya yang menurut harapannga aksn
menghasilkan kelakuan yang dilngini ltu,

I.'51.'4-_'ll:u:-u:n,, Aambu-Rasbu CASA Pensrsapan Kurikulum SO

yang u1§--5utn.k=n. ariware, 1 ‘hal. 1

Praf. Dr. S« Masutlon Ma, GAsas-Asas Kurlkulum
(Cat, vij Bandung 1/Jemmars, 1882) ha 3
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Bolajar adalah patuhaban *alakuan, menambah dan meogum=
pulkan Llmu gangetahuan, amak yang turut menentukan da-

lam belslar ada tiga komgunen yaltw 2

;. Bahan palajaran yang akan disajlkan kepada anak-anak,

2. Keglatan belajar dengan menggunakan bDahan ftu agar

tercapal tujuan yang dilnglnkan,

3, Merencanakan kandisl yang ablimal untuk proses ha]njat.ﬁ
Hal inl berkensan dengan pembaharuan mengenal be-

lajar., Setelah diketahul cara belajar siswa maka parlu

dikemukakan prinsip balajar sebagal berikut i

Prinsip motivasli.

Prinsip latar belakang/ konteks.
Prinsip pemusatan perhatlan.
Prinsip keterpacuan.

Prinsip memecahkan masalah.
Prinsip menemukan sendici.
Prinsip belajar sambil bermain.
Prinsip belajar samoil beker ja
Prinsip hubungan sosial, -
Prinsip Perbadaan perorangan.

Prinsio ini perlu disiapkan dalam cara belajar
siswa apabila berlangsung proses belajar mengajar
khusunya pada Madrasah Tsanawiyah, Prinsip ini perlu di-
perhatikan deml untuk mencapsi tujuan yang dibhatapgkan
dapat tercapai, dengan memperoleh hasil belajar yang make" 1
simal,

Pada Madrasah Tsanawlyah Wanio, jika dalam kelas
atau pada waktu herlangsungnya prosss belajar menga-

jar, keadaan ini kemukakan oleh wakil kepala sakolah

®ibid, hal. 57
T

soejono, op.,cit., hal. 22
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5lsws dalam proses belajar hendaknya berada pada
pendekatan CASA, emiklan pula yang turul msnentukan
keberhasilan bela jar sbawa tdak lepas darl tenaga
pengajarnya, Selanjutnys mrnurut pemantauan kami,
fika nisws Balajar ¢ luar sekolah, tentunya tldak
lepas darl pengaruh guru di sekolah, elehnya Lty hen-
daklsh  guru pandal-pandal dalam membe:lkan tugas

pada slswa agar dapat aktlf belajar dl luar atau se-
telagh kemball darl sekolah,

5iswa perlu memantapkan dalam belasjar, olehnya 1tu
maka guru hendaknys menciptakan kondisl pelajaman yang
akan diajarkan 1tu sehinggas dapat merangsang daya clpta
siswa untuk mensmukan sesustu yang dapat menjadl kesan
dalas pemikiran slanak,

Pandidik hendaknya beftindak sebagal motipator
yang dapat marangsang mknat dan mendorong setlap siswa
melakukan sesuatu,sencari sendirl yang dapat menggalirahk
kan perasaan siswa ingln tshu, berkeinglnan untuk maiu
dalam belajar kalau perlu berikanlah pujian yang tidak
berlebihan, ataukah menghukum yang wajar yang dapat me-
robah slkap siswa.

Anak didik terangsang mespelajarl sesuatu manaka-
lamarska mengetahui akan kegunasn, clehnya itu setlap
guru yang memberikan pslajaran, hendaknya menggunakan
setode yeng dapat merangsang. Remberikan keterampilan
berupa pelajaran yang diangapnya oleh siswa baru dapat
merangsang galrsh belajar, manakala barhubungan dengahn
kebutuhan pads masa sekarang.

Palajaran yang diberikan dleh slawa dlanggap se-

EH. Tajuddin BA, wWakil Kap, Sekolah, "WJawancara"
Tanggal 27 Januarl, 1394
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hagal kebutuhan sshlngga dapat menjaring para slaws memu-
satkan Tlklrannya, perhatlannys pada pelajaran yang dlisa=
{lkan, meraka dapat memaham! dan menyerap sebsgal hasll
telajar slzswa,

Dalam balajar perlu adanya kerja sama yang dlben-
tuk ﬁll;n kelompok, lihlall suatu kelompok belajar, sla-
wa melakukan keglatankasampuan l-n.:;hkqn masalah yaltu
satiap kelompok diberl tugas dalam -qnfallﬁniknn sesuatu
mpterl yang dibebankan kepady setlap slswa, mereka bela-
jar menyelesalkan tugas secars tukar flkiranm sahingga
dapat berpreatasl, disana anak diberl kesempatan sengem- 1
bangkan diri melalui haqint:; belajar, mencari dan mensmu=
kn sendiril, sehingga ticdak mudah dilupakan, maka bertam-
bahlah kadar berfikir,

Setlap anak yang dilahirkan kadar kemampuannya ber-
beda, olehnys Ltu guru hendaknya tidak mesmperlakukan siswa
yang sama, karena latarbelakang kehidupan sosialnya memang
berbeda=beda, wusahakanlah mendacat inpromasl setlap slswa
supaya siswa hlrhllhlnu sesualdgngan fitrahnya supaya da=
pat marasakan sesuatu yang dipelajarinya,

Siswa dalam belajar menemukan sendiri akan terkesan,
olenya itu bhmbinglah mereks agar meneaukan sendiri melalul
cara belajar, sehingga mensmukan problema=-procbloma yang me-
marlukan pemgcahan masalah,

Kuaslitas proses balajar bagl siswa akan mwnghasllkan

muty hasll belajar darl berbagal distim yang digunakan




50
pada pangesbangan dirl.,

Kelngnan meliha® merintangl proses beiajar Jjuga
merupakan faktor yang penting dalam psngasbangan haaratl
balajar. Prozes telajar pada slawa sabalknys dalanm pe-
nga jaran ssnyajlkan kondis! yang diperlukan, proses Ge-
lajar skan dirangsang, sshingga guru barfungsl ssbagal
organisgter kondlsl-kondlsl yang memungklnkan siawas menca-
ri tujuan pengajaran sesual yang dipelajarinya, guru se-
harysnya emsnolong siswa sscaTa individu yang mengusaha-
kan pendidikan menjadl dinamik dan krzatif,

Agar siswa mgaperhatikan taraf penguasaan,sisws
yang mesperkust belajarnya dapat meabantu dirinya sendi-
¢l dan juga dapat membantu taman-tgmgnnys dalas memahani
pelajaran-pelajaran yang menjadi problema pada setiap
anak,y

Darl uralan di atas dapat mgnun jukkan bahwa cara
belajar sisea Madrasah Tsanawlyan @gnbo kecamatan Fanca
lautan,ysitu dengan melslul cara belajar siswa aktif .
yang dibawah asuhan para guru yang mengagarakan blidang
studl yeng dipertanggung jawabkan, baik pada wakiu pro-
ses balajar mengajar belangsung dl kelas,ssupun studli-
kealompok yang dibentuk setelah keluar dari kelas. CB3A
inl mamegang sepuluh prinsip belajar, hal ini yang dl-
telkankan aktlf adalah siswa-slswa guru hanys mesbimbing,
manakala ada problema yang ditamukan slsws mencarl sen-

dirl, dengan demiklian siswa akan mensmukan sendirl dan




5l
akan tinqgaal lama anbgmal koaan yann tidak dapat dillupa-
kEan,

Ea L a H. m [

nya Bagl Slswa Madraiah Tsanawlyah Kecamatan Panca Lau-

tan Kabupaten Sidrap.

Pemberian hukuman terhadap anak atau siswa adalah
gustu hal yang dilaksanakan oleh pendidik {guru) yang pa=
l1ing terpaksa, suatu jalan yang palling terakhir, dalam
hal inl tarutama hukusan yang dalam bentulk hukuman Tisik,

Pada pembahasan tentang pemberian hukuman, maka
perlu digarls bawahl bahwa bentuk hukuman yang ciperlaku=
kan pada siswa Madrasah Tsanawlyah Wanlo ada dua benftuk
yaltu hukuman dalas bentuk hukuman fisik, dan hukuman da-
lam bentuk non flsik yaitu hukuman moril, yang hanya mem-
berikan tanggung jn-lh menyelesaikan tugas.

Jika hukuman di jatuhkan atas diri siswa sebalknya
selalu mengandung rasa kasih atau bijaksana yang siswa
dapat tertanam pengertiannya bahwa hukuman yang dikena-
kan kepada mereka, dianggap sebagal pembinaan, sehingga
tidak menimbulkan problema yang sifatnya negatif,

Hukuman tidak boleh mematikan semangat anak yang
sedang tumbub, akan tetapi sgbaiknya hukuman Lftu, dalam
bentuk pendorong yang sanantiasa menjadi motimasi dalam
belajar bagi anak didik dan dacat dijadikan pedoman ta=-
lam melakukan sesuatu perbuatan yang banat,

Pada Madrasah Tsanawiyah Wanie manggunakan

hukuman yang snrlalu mengarah pada pambinaan, baik
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huvaman 1ty bantuknys hukusan Flslk maupun non flalk,
“al int diungkapkan oleh kepals aeskolah pady assancara
penulia sebagal berlkut yaltu;

Bantuk hukuman yang dlberikan terhadap slawa yang
malanggar atau bandel adalah bentuk hukman yang alfat-
nya Bendidik, dapat memotivasl slaswa artinys blsa
dihukum, merska hanys rasakan sekedar waktu yang re-
latif singkat, artinya tidak sampal anak itu dendanm
tetap! mereka rssskan sebagal phmbingan,l

Pesbinaan hukuman yarg dimaksud dlasinl adalah pesdin
naan hukuman dalam bantuk non filsik yaltu penugasan, mgnug
gaskan slawa menbuat papem, menyuruh menghafal mata pelae-
jaran sepertl ayat-ayat, hadlts dan lain-laln sebagalnya,

Perugasan ini guru menganggap bahwa akan dapat men
jadi bekal setelah terjun d! massysrakat, atau setelah be-
kar ja mengabdl dimasyarakat,Manakala perugasan Ini tidak
di laksanakan maka dilakukan skorsing, ataukan pelanggaran
itu berulang-ulang kall sl perbuat tanpa mengindahkan hu-
kuman yang disansikan kepada slswa terssbut,

Kalau sansl atau hukuman flsik hanya berlaku mena-
kala tidak ada jalam lagl untuk tidak dilaksanakan, arfla
nya jalan yang paling terakhir.

Menurut kepala Madrasah Tanawivah 4anio calam
masalah pesbinaan hukuman terhadap siswa yang melanggar
peraturan §ang berlaku di sekolah ini beliau berpsndapat
bahwai

1th-ud Yunus, Xepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah
Wanlo, "Yawancara™ Tanggal 26 Januari, 1534,
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Farlakusn terhadap alswa yang melanggar, menarapkan
wlatim hukuman, agar supaya slaswa yang melanggar
paraturan yang barlakwu dl sakolah handaknya dlberl-
kan hukuman, agar supsya slawa menyadarl ketentuan
yang berlaku, dengan demikian keherhasilan akan tar=
capal, Rpsblla tldak ditindakl terhadap slswa yang
melanggat, maka kesberhasilan sekolah tersebul akan
{auh darl harapan, utamanys cdalam pesbinaan mantal
slsws, dengan oijatuhlnys hukuman terhadap slaws
yang melanggar pesraturan yang berlaku #i sekolah inl
maka sangat berpengaruh tarhadap slawa yang laln,

tarutama yang di kenak sangsl, tergugah hatlnya untuk

:ntu-ih: menglkuti dan sentastl peraturan yang ber-
akus

Usngan memperhatikan pendapat ini dapat sisimpul-
kan bahwa perbinaan Madrasah Tsanawlyah Wanic dl berla-
kukan hukuman dalam bentuk Flsik dan nen fislk, yang di-
berlakukan ;IEIII bertahap, yang dimulal dari non flalk
dan paling terakhir adalah hukuman flslk,

Pesbinaan hukuman atau sangsl terhadap yang me=
langgar aturan dalam hidup ini, tidak hanya dikenal da-
lam cdunla pendidikan, akan tetspl dalam masyarakat yang
baragama islam, melaksanakan ayariat Mabi Pyhammad telah
memberl petunjuk, balk pelaksanaannya maupun yang melange
gar, Petunjuk d;lun mesberikan sangsi stau hukuman seper-
ti hukuman terhadap orang yang murtat, membunuh, mencuri,
berzina, menudu orang berzina, membust kerusakan di muka
bumi, minuman khamar dan lain=lain sebagalnya.

Berkenaan dangsn hukuman dalam lslam, penulls

mangemukakan sabuah hadl&és yang berhubungan dengan pem—

1H_hluﬂ Tunus, “Eualn gnknllh Madrasah Tsanawlyah
"Wawancara” tanggal 26 -“anuarl 19394
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hunuhan yaltu;

o e B A
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Artinya:

Dari ibu Masud radiyallahu anhu merlwayatkan, Tidak
halal darah seorang suslim yang bersaksi tidak ada Tuhan
selain Allah dan sesunggunya Puhammad adalsh rasul Allah
kecuali karens salah satu dar!l tiga hal, orang tua (yang
sudah berkeluargs) pealna, mesbunuh jiwas, orang yang me=-
ninggalkan agama (Islam)nya can memscah belah famaah (
Kaum Muslisin) Rawahul Muslis.

Hadis inil manunjukkan bahwa manuala dalam menjalanl
kehidupannya tidak lepas daki perstursn balk aturan Allah
maupun aturan yang dibust oleh manusia itu sendiri, dan
apa bila dilanggar atsu meleset cari aturan itu Allah mes-
berikan petunjuk hukusan malalul utusannya yaltu Rasulul-
Lah 3aw.

Dalam cdunia pendidikan juga tidak lepas darl petun-

juk Allah sebagal dasar dalam menarssign hukuman, Hukuman

d1aan Muslinm, shanih Muslis. Juz, 2 Asys-Sparikah

Al Nur Aala, tanpa Tahun, ha
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tnrhadap aturan yang beclaku dalam asjalankan pendldlkan
agar supaya dalam menjalankan amanah Allah Swk. dapat ber-
jalan lancar sabagalmana yang dlharapkan, yaltu dapat mes-
buahkan hasll yang bermanfaat terhadap Agama, maayarakat,
bangsa dan Ragara.

Para pendidlk membuat bentuk hukuman yang akan di=
sangsikan kapads anak didik yang melanggar aturan yang
baerlakuy selalu berada pada kebi jaksanaan, demiklan pula
bentuk hukuman yang dijslankan di Pacxasah Tsanawiyah
wanio Kecamatan Panca Lautan.

Dengan adanya penarapan metode pemberian sangsi
{ hukuman) gang dikenakan kepada siswa Macdrasah Tsanawlyah
Wanio,akan membawa manfaat balk terhadap siswa maupun
terhadap pendidik atau guru, Manfaat terhadap siswa valtu
siswa dapat belajar dengan balk penuh disiplin, mesbawa
pada perubahan sikap, mental, anak akan sadar masalah
aturan yang perna dilanggar dan tidak akan mengulangi la-
gl, skan membentuk menjadl siswa yang kreatif, Lgoih jauh-
akan membawa manfast terhadap ansk nantinya setelah terjun
pada masayarakat, snak akan selalu disiplin dalaa Zartin-
dak dan seslalu jujur dan beralkal dinamis dalam hidupnya.

Kemudian manfaat yang diperocleh oleh pendldik oleh
kepala sekolah mengungkapkan bahwaj

1, Curu secara tidak langswng sudah berads pads po-

sisinya sebagal penjara terhadap sejusmlah siswa,

2. Gurw-dan siswas terjalin hubungan langsung sacata-
induvidual, i

IL.._-..- Fiplyel PP --l‘ﬁi’r;ﬁ-'r-l.-._. E
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3, Dengan hukuman ssmacam inl maka slsws teraebut
smakan dlsarang karesna sanjungan marnlanyas guru yang
dibarikan kespada nya swbagal motivasl,

Satlap manusla dalam bertindak tentu mangharazkan

manfaat belk tehadap dlrinya sendirl maupun terhadap orang

laln, uarena berbuat tanpa ada manfaat berartl parbuatan
ftu tidak berartl artinyas sim-=la. Paka dalam menerapkan
pesberlan hukuman bagl siswa, tentu géru mengaharapkan

aga kondial dalam menjalankan tugm dapat berjalan mulus,
tanoa ada hal-hal yang menghasbat, sehingga dengan demlkie
an akan dapat memperocleh hasll yang leblh balk,

fign jalankan peraturan yang berlaku pada suatu se=
kolah berarti mesperbaiki mutu pada svatu jenjang pen-
didikan, mutu memang dlharapksn pada setiap pelaksanaan
pendidikan, sekalligus sebagal suatu prestasl yang diralh,
balk dalam belajar siswa maupun dalam mengajar para guru,
sehingga dengan demikian akan membawa nama balk pada su-
atu sekolah,

Dengan diterspkannya peraturan baik terhadap siswa
maupun terhadap guru akan mesbawa kondisi disiplin yang
dapat menjadl contoh tsrhadap pelaksansan keglatan pen=
didikan, peraturan itu selalu diringl dengan sangsi atau
hukuman agar psraturan itu berjalan sesual yang diharap-
kan, dengan berjalannya aturan itu skan membuahkan asll
yang maksimal,

Pembarian hukuman terhadap slswa madrasa Tsanawiyah

. wanio membawa manfsat yang lablh balk yaltu dapat mencip-

‘thnud Yunus, Fuplll Sgkolah Madrasah Tsanawiyah
Wanko "dawancara” fanggal 27 januari 1334
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sakan sltussl - dalee . beladar mengalar Yang aman sasrta
UTY dapet mulaayaungkan penga jsren secera balk pula, ma=

ka anak lebin mudah WAnywIapnya,

Dengan pemberian hukuman vang diterapkan dl sekolah
Madrasah Tsanawlyah Wanio mengarah pada pesbentukan hatl
nuranl, makas anak nantinya mampu mengandalikan dizinya,
®anakals msenghadagl prablesa-probless hidup dlegna mers-

ka bersdas kelak dikesudlanharl,

H!tnﬂl pembarlsnhukuman terhadap slswa yang sglarge

9ar aturan yang berlaku pada sekolah Madrassh Esanawlyah

sangat berartl bagl sisws, sehinggs akan mendbaws pengaruh
poaltify

Anak atau slswa akan mencaluai perubahan-pergbahan
sikap, perubahan tingkah laku, perubahan dalas berfikir,
perubahan bertindak dan lain-lain sebagainya. Uengan pe-
nerapan hukuman skan berpengaruh dalam jlwa anak didik
darl perbuatan yang selalu melanggat aturan yang berlaku
menjadl bersipat tinduk pada aturan,

Siswa Madrsaah Tsanawlyah wanio vang selalu melang-
Gar aturan akan berubah sikap yaltu dari keadaannyas malas
menjadi rajla, darl keadaan yang selalu manentang berubah
men jadl taat,dari keadaan tldak disiplin dalam menglkuti
pelajaran barubah men|adl disipling dan lain=1ain sebagai-
Nnyas

ilnq jalas anak mengalami perubahan slkap mental

sebagaimana yang diharapkan oleh para pandidik, dari

&
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aivap neqgabtlf menjadl paslsif. Darl prrutahan-perulighan
yang tarjadl pada dlrel siswa akan megpoawa anak bDerslkap
lebih haik sebagal peralanazn hekal yang bermanfaat ter-
hadan dirlnya pada masa-masza yang akan datang, mareka
akan mudah menghadapl gelumbang hidup dalam artl slap
mental dalam menyesualkan dird,

Darl uralan pada sub bab ini penulis almpulkan
bahwa bentuk pemberian hukuman yang dilaksanakan pada
Madrasah Tsanawiyah Wanlo Recamatan Panca Lautan Kabu-
paten Sidrap, pada dasarnya dua bentuk vaitu dalam ben=
tuk hukuman fisik dan dalam bentuk hukuman non flsik,
Hukuman fisik jarang sekali disangsikan kepada anak di-
dik hanya jika terpaksa, hukuman ini paling terakhir di-
timpakan kepada siswa,

 Bentuk hukuman non fisik berupa skorsing, psmberi-
an tugas, menghapal, bentuk inl diperlakukan kepada anak
didik sscara berangsur actinya disesuaikan dengan tingkat
pelanggaran yang pernah dilanggar dilakukan dengan penuh
bi jaksana, hal ini kadang dilaksanakan oleh kepala seko -
1ah dan kadang atas kebijaksanaan oleh setlap guru yang
mengajarkan mata pelajaran atau bidang studi yang diajaz-
kan,

Penerapam matode hukuman membawa manfaat yang
lebin baik terhadap siswa dan jugs ternacap guru atau

pendidik. Anak mengalami perubahan-perubahan berupa si=-
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kap, dalam bartlnadak, alvap mental bDarfiklr dan msasbawa
slavwa pada alkag Wreatl? aehlngga manladl bakal dalan hb-
dup dimana mareka berada, pengarutings tehadap guru yaltu

dapat sir jalanksn tugas dengan sebalk-nalknya.

wm
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FPENUTUR

A. Easimpulan

Garl uralan pestahasan yang telah lalu, sebagal
pembuktian pada hipotesis telah dikesukakan sebelumnyas,
maka pada bab inl dlirumuskan kesimpulan ssbagal berlkut:
1, Penarapan mstode pemoinsan hukuman terhadap slswa Pad=
rasah Tsanawiysh Wanlo, merupakan sangsi yang sifatnya
peshinaszn, yang dianggap dapat sengurangi tingkat pelang-
garan siawa, sehingga padas prosss belajar mengaiar dapat
berjslan sebagaimana yang diharapkans
2, Hukuman yang disangsikan mgnurut mstodologls, adalah
salah satu cars pesbinaan yang barfungsl sebagal motivasl
agar supaya siswa aktlf, sgnglkutl keglatan belajar meng-
ajar vyang penub dengan kesungguhan, sehingga mencapal ha-
sil yang mesuaskan dalam pendldikan,

3, Sebenarnya odi sekolah tidak perlu diterapkan masslah
pesberian hukuman, skan tetapl, kerena pengarull lingku-
ngan dimana anak bercimisili yang selalu mempengaruhi ,
gin membentuk siswa tldak patuh pada aturan, sshingga
sguerlukan sistls hukuman, yang dapat mewotivasl untuk
diaiplin belajar, mengarahkan, masbangkltkan semangat
siswa, hal inl diterapkan pada sekolah Madrasah Tsanawi-
yah Yanioc Kecamatan Panca Lautan Kebupaten Sidrap.

4, Bgntuk hukuman yang tellh #iln%-.nluan dl sekolah

Madrasal Tsanawlyah Wanio yang banyak adalah hukuman

iy i ~ F = ¥ -
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non Flalk, sepert]l penugasan untuk menymlesalvan berupa
Paper, manghapal, hadltas dan ayat-ayat Al Qur'an, kemu-
dian skoraing, amankala anak tldak Mnhqindlhk;n tugas
yang telah diberikan, kesmudlan pesblnaan dalans bentuk
Wukunsn dalam bentuk fiasik, jarang sekall dl terapkan
hanya dalam keadaan terpaksa artinya jalan yang pallng
terakhir,
S+ Fetlde pembunaan hukuman sudah lama dl terackan pada
Sekolah Madrasah ¥ssnawlyah ¥anlo, hasllnya selasa Ini
dapat =snaskan FIl;ﬁQﬂIIIn pada aturan ¥ang berlaku, sm=-
hinggs siswa dalam belajar, balk pads waktu berlangsung
prosss belajar mengajar, maupun diluar kelas merska te-
tap aktif belajar secara individu atau kelumpuk yang
hasilnya dapat dilihat pada halaman 24 ysltu dari tahun
1990 sampal 1993 selalu lulus 100 X.
E, Pemterian hukuman terhadap siswa dapat mesbentuk dan
merobah anak dalam pols fikir, bersikap dam percbahan -
mental, sehinggs dimana anak berada selslu glslplin dae
lam berbuat, maka mereka berhadil dalam mengarung! hi-
dupnyas
7. Cara belaja siaws di Madrasah Tsanawlyah Wanlo, adaw
lah cara belajar siswa Aktlf (CBSA) dimana dalam proses
belajar siswa yang aktif, guru hanya mangarahkan, Cara
balajar inl dibentuk kelompok-kslompok Lelajar yang di

bimbing pada tlap gQuru yang memegang bidang studl.
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B, Saran=Saran.

fNalam relaksanakan senelitian dilapangan, tentunya
tigak luput darl berbagal kekurangan yang ditemukan pada
sasaran penslitian, olehnya itu penulis masukkan infut atau
masukan sebagal inplikasi keterlibatan penulis deslam pene=
1itian, Adapun saran-saran yang penulls kemukakan sdalah
sebagal berikut :
1, Penulis sapankan kepada seluruh massyarakat, utamanya
penduduk desar Wanbo, agar mamberikan bantuan betups ma=
terial dan spritual, deml pengembangan dan kelancara pe-
laksanaan pendidikan. Dengan adanya bantuan, maka sarana
dan prasarana yang merupakan penghambat dalam kelancaran
pelaksansan pendidikan di sekolah tarsebut dapat teratasi
2, Kepada pembina sekolah ini disarankan agar selalu men=-
jalis keria sama yang balk dengan masayarakat, sehingga
pelaksanaan pesbDangunan fisik dan pembinaan siswa, cengan
kerja sama yang balk akan membuahkan hasll yang baik
pula, . ®aka akan tumbuh subur sekolah ini.
34 F-nulin saranksn kspada pemerintah, dalam hal inl ins-
tanal yang terkait agar tenags penga jarnya dli tasbah,
sesual data yang kami percleh sekolah inl masih kakurang=-

an tenagms gQuUIW (pangaiat).
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